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TRANSLITERASI

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya

dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Hur_uf Nama
Latin
‘ Alif | Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ TH Te dan Ha
z Jim J Je
z Ha' 0 Ha (dengan titik di
bawahnya)
z Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De




2 Zal DH De dan Ha
J Ra’ R Er
J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin SY Es dan Ye
m | s | s | e
= el [y > e
“NL S TN
F e g [
K "\ | Koma terbalik di

atasnya

¢ Ghain GH Ge dan Ha

s Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

? Mim M Em

v Nun N En

Vi




g Waw We
ofs Ha’ Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya’ Ye

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

Wad°* pas
‘iwad Ul
Dalw Jh
Yad Y
hiyal dis
taht G@_L
3. Mad dilambangkan dengan 4, 7, dan i. Contoh:
Ula o
surah b)pa
Dhu 5
Iman o
F1 é
Kitab ol
sihab (e
Juman Olﬁé

4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:

Awj

g

Nawm

23
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Law i
Aysar M
Syaykh o
‘aynay &

5. Alif ( 1) dan waw ( ) ketika digunakan sebagai tanda
baca tanpa fonetik yang bermakna @ tidak
dilambangkan. Contoh:

Fa‘aldi | slad
Ula’ika <l
Uqgiyah i ol
6. Penulisan alif magsirah (s) yang diawali dengan
baris fathah () ditulis dengan lambang &. Contoh:
hatta et
mada (aa
Kubrd SS
Mustafda ihas

baris kasrah (&

Penulisan alif mangisah (<) yang diawali dengan
ditulis dengan 7, bukan 7zy. Contoh:

Radri al-Din

al-Misri

Lﬁ_)*a"‘n
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8. Penulisan 3(ta’ marbatah)
Bentuk penulisan 3(ta’ marbutah) terdapat dalam
tiga bentuk, yaitu:
a) Apabila 3(ta’ marbatah) terdapat dalam satu kata,
dilambangkan dengan s(ha”). Contoh:

salah 82ba

b) Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan
dengan “’ ”. Contoh:

al-Risalah al-bahiyah dagal) ALa I

c) Apabila 3ta’ marbutah) ditulis sebagai mudaf dan
mudaf ilayh, maka mudaf dilambangkan dengan “t”.
Contoh:

wizarat al-Tarbiyah Lol sl )

9. Penulisan s(hamzah)
Penulisan hamzah terdapat dalam bentuk, yaitu:

a) Apabila terdapat di awal kalimat ditulis
dilambangkan dengan “a”. Contoh:

Asad 2l

b) Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan
dengan“’ . Contoh:

mas’alah FUN

10. Penulisan s(hamzah) wasal dilambangkan dengan
“a”, Contoh:

Rihlat 1bn Jubayr owa ol s
al-istidrak &l iy
kutub iqtanat’ha [P




11. Penulisan syaddah atau tasydid.

Penulisan syaddah bagi konsonan waw ()
dilambangkan dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi
konsonan ya’ ()dilambangkan dengan “yy” (dua huruf y).
Contoh:

Quwwah 55
‘aduww 3
Shawwal Jls
Jaw 3
Al-Misriyyah 4 paall
Ayyam a4l
Qusayy G
Al-Kashshaf gl

12. Penulisan alif lam (J")
Penulisan J'dilambangkan dengan “al” baik pada J!

shamsiyyah maupun Jigamariyyah. Contoh:

al-asl Jayl
al-athar Y
Abi al-Wafa’ sla gl gl
Maktabat al-Nahdah al- Misriyyah 4 praall dngil) 458
bi al-tamam wa al- alailly JLsll
Abi al-Layth al-Samarqandi @2 yand) Sl 5o

Kecuali: Ketika huruf Jberjumpa dengan huruf Jdi
depannya, tanpa huruf alif ('), maka ditulis “lil”. Contoh:

Lil-Syarbaynt il




13. Penggunaan “ ' ” untuk membedakan antara 2(dal)
dan <(ta) yang beriringan dengan huruf dengan
huruf 3(dh) dan &(th). Contoh:

Ad’ham a2l
Akramat'ha (N
14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya.
Allah )
Billah g
Lillah 4
Bismillah A sy

1) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama

- fathah dan ya’ Al adani
5 fathah dan wau Au adanu
Contoh:

G -kataba O -su’ila

<X -kaifa Jds»  -haula

d2  -fa‘ala -zukira

LAY -yazhabu

Xi




15. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan | Nama Huruf dan | Nama

Huruf Tanda

L fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya’

(8 kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas

5.0 dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:
JG  -gala 2D -rama
Jd8  -gila 358 -yagitlu
16.  Ta’ marbiitah
Transliterasi untuk ta 'marbiitah ada dua:
1) Ta’ marbitah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah ‘t’.
2) Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat yang sukun,
transliterasinya adalah ‘h’.
3) Kalau dengan kata yang terakhir adalah ta’ marbitah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:. o
J &hYliias; -raud ah al-agfal

3554l Kl -al-Madmah al-Munawwarah

5

dall -talhah
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17. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan degan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid,
dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh:
Gy -rabbana J%  -nazzala
Bl -al-birr &l -al-hajj
Az -nu ‘ima

18. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu ( J' ), namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyyah
ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyyahi maupunhuruf
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gamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Ja5) -ar-rajulu 53 -as-sayyidatu
el -asy-syamsu A& -al-galamu
&l -al-badi‘u JYA - al-jaldlu
19. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal
kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

O34 G -1q” khuziina &3 -an-nau’

(e -syai'un 5] -in
20. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harkat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
BB BB HP N -Wa inna Allah lahuwa khair ar-
razigin
-Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
& Sl 5T 3850 -Fa auf al-kaila wa al-mizan
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-Fa auful-kaila wal- mizan

Jiad ) 5 -Ibrahim al-Khalil
-Ibrahimul Khalzl
b a3l aa 4l ol -Bismillahi majrahda wa mursah
ciil) o e W S -Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti
S 4 ¢ il -Man istata ‘a ilahi sabila

21. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

Contoh:
O3 %32 G5  -Wa ma Muhammadun illa rasul

o Wl g 5 e b3l O cinna awwala baitin wud i ‘a linna
&5 WALy gl -lallazi bibakkata mubarakkan
Gioall a8 03 oM (lima e -Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al
Qur’anu
ol Y | 61T -Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin

-Wa laqad ra’ahu bil-ufugil-mubini
Gl Wl Lo &Y -Alhamdu lillahi rabbi al-‘Glamin
-Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

Co B 785 &) Gadial  =Nasrun minallahi wa fathun garib
i 53 A& -Lillahi al-amru jami‘an
sl o8 85 -Wallaha bikulli syai ‘in ‘alim

22. Tajwid
Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
Ilmu Tajwid, karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu
disertai dengan pedoman tajwid.
Catatan:
Modifikasi
1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Samad Ibn Sulaiman.

2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrit;
dan sebagainya.

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf,

bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Judul Tesis : Fenomena Childfree dalam Islam: Analisis
Tujuan Pernikahan dalam Perspektif
Magashid Syariah

Nama Penulis/NIM  : Nabila Afriola /241010017

Pembimbing | : Prof. Dr. Soraya Devy M. Ag
Pembimbing |1 : Dr. Jamhir, M. Ag
Kata Kunci : Fenomena childfree, tujuan pernikahan dan

magashid al-syariah

Tesis ini menganalisis fenomena childfree yaitu keputusan sadar
untuk tidak memiliki anak dalam pernikahan yang menjadi isu sosial
kontemporer dan menimbulkan perdebatan termasuk di kalangan
umat Islam. Gaya hidup modern, orientasi karier, dan tekanan
ekonomi sering menjadi alasan utama pasangan memilih hidup tanpa
anak. Dalam pandangan Islam, pernikahan bukan hanya pemenuhan
kebutuhan emosional, tetapi juga ibadah yang bertujuan menjaga
keturunan (hifz al-nasl) sebagai bagian dari magashid syariah.
Penelitian ini termasuk dalam kategori law in book dengan
menggunakan jenis penelitian normatif, menggunakan data dari
literatur ilmiah dan pendekatan teologis-normatis, filosofis serta
fenomenologis untuk menganalisis fenomena childfree berdasarkan
hukum Islam dan konteks sosial modern. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keputusan childfree tanpa alasan syar’i
bertentangan dengan tujuan pernikahan dalam Islam karena
menyalahi prinsip hifz al-nasl dan melemahkan kesinambungan
agama. Islam membolehkan menunda keturunan (tanzhim al-nasl)
demi kemaslahatan, namun menolak untuk tidak memiliki keturunan
secara mutlak. Dengan demikian, fenomena childfree tidak sejalan
dengan nilai-nilai  magashid syariah yang menekankan
keseimbangan antara kebebasan individu dan tanggung jawab moral
terhadap keluarga, masyarakat dan agama.
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ABSTRACT

Thesis Titles : Fenomena Childfree dalam Islam: Analisis
Tujuan Pernikahan dalam Perspektif
Magashid Syariah

Author’s/Student ID : Nabila Afriola /241010017

Supervisor | : Prof. Dr. Soraya Devy M. Ag
Supervisor Il : Dr. Jamhir, M. Ag
Keywords : childfree, hifz al-nasl, maqgashid al-syariah

This thesis analyzes the childfree phenomenon, namely the conscious
decision not to have children within marriage, which has become a
contemporary social issue and sparked debate, including among
Muslims. Modern lifestyles, career orientation, and economic
pressures are often the main reasons couples choose to live without
children. In Islamic perspective, marriage is not merely the fulfillment
of emotional needs but also an act of worship aimed at preserving
lineage (hifz al-nasl) as part of the magashid al-shariah (objectives of
Islamic law). This research falls under the law in book category and
employs a normative legal method, utilizing scholarly literature and
theological-normative, ~ philosophical, ~and  phenomenological
approaches to analyze the childfree phenomenon based on Islamic
law and the modern social context. The findings show that the
decision to be childfree without valid shari reasons contradicts the
objectives of marriage in Islam, as it violates the principle of hifz al-
nasl and undermines the continuity of religion. Islam allows the
postponement of childbirth (tanzhim al-nasl) for the sake of public
welfare, but rejects the complete refusal to have offspring. Therefore,
the childfree phenomenon is inconsistent with the values of magashid
al-shariah, which emphasize the balance between individual freedom
and moral responsibility toward family, society, and religion.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam beberapa tahun terakhir, fenomena childfree yakni
keputusan sadar untuk tidak ‘memiliki anak setelah menikah
menjadi isu sosial yang semakin mengemuka di berbagai belahan
dunia, termasuk di Indonesia. Tren ini muncul seiring dengan
perubahan pola pikir generasi modern terhadap konsep keluarga,
kebahagiaan dan pencapaian hidup. Jika pada masa lalu keberadaan
anak dianggap sebagai bagian tak terpisahkan dari pernikahan dan
simbol kesempurnaan rumah tangga, maka pada masa kini sebagian
pasangan mulai menilai bahwa kebahagiaan tidak selalu harus
diwujudkan melalui kehadiran keturunan.*

Istilah childfree pertama kali populer di dunia barat pada tahun
1970-an dan kini berkembang luas di berbagai negara termasuk
Indonesia. Dalam konteks sosial modern, childfree dipahami
sebagai pilihan sadar dan rasional yang diambil pasangan untuk
tidak memiliki anak sepanjang hidup mereka. Fenomena ini
semakin banyak dijumpai di kalangan generasi milenial dan
generasi Z, terutama di wilayah perkotaan yang memiliki tingkat
pendidikan dan ekonomi lebih tinggi.? Media sosial turut
mempercepat penyebaran gagasan childfree, menjadikannya bagian

dari perbincangan publik tentang kebebasan individu dan hak

! Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 45.

2 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), him. 98.

1



menentukan arah hidup.® Di Indonesia sendiri, munculnya figur
publik yang secara terbuka menyatakan diri sebagai childfree
menimbulkan perdebatan yang cukup tajam antara kelompok pro
dan kontra.

Fenomena childfree tidak lahir tanpa sebab, terdapat berbagai
faktor yang melatar belakangi keputusan pasangan untuk memilih
hidup tanpa anak. Dari aspek sosial, munculnya gaya hidup modern
yang serba cepat dan individualistis membuat sebagian pasangan
merasa sulit menyeimbangkan tanggung jawab karir dan peran
sebagai orang tua.* Pergeseran nilai dan orientasi hidup generasi
muda yang lebih menekankan pada kemandirian, aktualisasi diri
serta pencapaian Kkarier turut memperkuat pandangan bahwa
memiliki anak dapat membatasi ruang gerak, kebebasan waktu dan
kebebasan finansial mereka.

Dari sisi ekonomi, tingginya biaya hidup, Pendidikan dan
kesehatan anak sering kali menjadi pertimbangan utama dalam
keputusan untuk tidak memiliki keturunan, ditambah dengan
meningkatnya kebutuhan rumah tangga yang menuntut stabilitas
finansial tinggi.® Secara psikologis, banyak individu merasa belum
memiliki kesiapan emosional untuk mengasuh anak atau memiliki
pengalaman masa kecil yang kurang baik sehingga enggan
mengulanginya dalam kehidupan berkeluarga. Selain itu, faktor
budaya dan perkembangan teknologi turut memainkan peran

penting, di mana gerakan feminisme, arus modernisasi dan

3 1bid.

*1bid., him. 99.

> Rachmat Hidayat, Sosiologi Keluarga: Kajian terhadap Perubahan
Nilai dalam Masyarakat Modern (Yogyakarta: Deepublish, 2020), him. 133.



pengaruh media sosial mempromosikan konsep kebebasan
perempuan serta legitimasi pasangan dalam menentukan pilihan
hidup termasuk dalam hal memiliki anak atau tidak.® Fenomena ini
semakin menguat dengan peran figur publik dan influencer global
yang menyebarkan ide-ide baru tentang gaya hidup childfree
sebagai bentuk pilihan hidup yang sah, rasional, dan modern.
Dalam Islam, pernikahan tidak hanya dipandang sebagai
hubungan sosial antara dua individu yang terikat secara lahir dan
batin, tetapi juga sebagai bentuk ibadah yang memiliki nilai
spiritual dan tujuan yang luhur.” Pernikahan merupakan institusi
yang disyariatkan Allah SWT untuk menjaga kehormatan manusia,
menumbuhkan kasih sayang, dan menjadi sarana mencapai
ketenangan hidup (sakinah), sebagaimana ditegaskan dalam

firman-Nya:

2O G obwo- v - L 4 o% (5iEo W qz (0T o 23T Su JET wfr ST aell o

835 aSi Jan Ll ) 3SLAT A5 5) aSusil (ya oST IS B A4l (e
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Artinya:

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu pasangan hidup dari jenismu sendiri supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-

Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.” (QS. Ar-Rum: 21).

& Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial
(Yogyakarta: Pustaka Belajar), him. 53.

7 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas
Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 2018), him. 197.



Ayat tersebut menggambarkan bahwa pernikahan merupakan
tanda kebesaran Allah SWT yang menghadirkan ketenangan, cinta,
dan kasih sayang antara suami dan istri. Melalui pernikahan,
manusia dapat mencapai kedamaian batin dan membangun
hubungan yang dilandasi kasih serta tanggung jawab sesuai dengan
tujuan syariat Islam.

Salah satu tujuan utama dari pernikahan dalam Islam adalah
untuk menjaga dan melanjutkan keturunan (hifz al-nasl) yang
termasuk ke dalam lima tujuan pokok syariat Islam (al-dharuriyyat
al-khams), bersama dengan menjaga agama (hifz al-din), jiwa (hifz
al-nafs), akal (hifz al-‘agl), dan harta (hifz al-mal).® Tujuan ini
menegaskan bahwa keturunan bukan hanya aspek biologis,
melainkan bagian dari upaya menjaga eksistensi umat manusia
serta kesinambungan nilai-nilai keimanan dan moral yang diajarkan
dalam Islam.

Al-Qur’an menggambarkan anak sebagai qurrata a’yun atau

penyejuk hati bagi orang tuanya, sebagaimana firman Allah SWT:
ka5 ] 555 W35 L3 G U b 85 G5l a5
Gl Cial
Artinya:
“Dan orang-orang yang berkata: ‘Ya Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami
sebagai penyejuk hati (kami), dan jadikanlah kami pemimpin bagi

orang-orang yang bertakwa.’” (QS. Al-Furgan: 74).

8 Jasser Auda, Magashid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A
Systems Approach (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), him. 41.



Ayat tersebut menggambarkan bahwa anak merupakan karunia
Allah SWT vyang menghadirkan kebahagiaan, harapan dan
kebanggaan bagi orang tuanya.® Anak juga berfungsi sebagai
penerus tanggung jawab moral dan spiritual dalam keluarga, serta
menjadi pengikat kuat antara generasi yang satu dengan generasi
berikutnya. Dalam banyak ayat lainnya, Allah juga menegaskan
bahwa anak merupakan amanah yang kelak akan dimintai
pertanggungjawaban.

Pilihan hidup childfree memunculkan perdebatan antara nilai
kebebasan individu dengan prinsip-prinsip ajaran Islam yang
menekankan tanggung jawab sosial dan moral dalam pernikahan.
Di satu sisi, Islam memberikan ruang bagi pasangan suami istri
untuk merencanakan kehamilan atau menunda memiliki anak
sesuai dengan pertimbangan kemaslahatan, sebagaimana konsep
tanzhim al-nasl (pengaturan keturunan) yang dibenarkan selama
tidak menafikan tujuan utama pernikahan. Prinsip ini menunjukkan
bahwa Islam menghargai kebijaksanaan dan kemampuan pasangan
dalam mengatur keluarga sesuai situasi dan kondisi tertentu, seperti
alasan kesehatan, ekonomi, atau psikologis. Namun di sisi lain,
Islam menegaskan pentingnya menjaga keturunan (hifz al-nasl) dan
memperbanyak umat sebagai bagian dari magashid syariah yang
mencakup pemeliharaan kehidupan dan keberlangsungan generasi
manusia.

Sebagian ulama berpendapat bahwa keputusan untuk menolak

9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Qur’an, Jilid 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 326.

10 Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2015), him. 212.



keturunan secara permanen tanpa alasan yang dibenarkan syariat
dapat bertentangan dengan hakikat pernikahan yang diajarkan
Islam. Al-Ghazali, misalnya, dalam 7hya’ Ulum al-Din menjelaskan
bahwa pernikahan memiliki tujuan untuk memperoleh keturunan
sebagai bentuk kesempurnaan ibadah dan pelestarian keturunan
umat manusia.'’ Sementara itu, Yusuf al-Qaradawi menegaskan
bahwa Islam tidak menolak perencanaan keluarga, tetapi menolak
ideologi yang menafikan fungsi reproduksi secara mutlak karena
bertentangan dengan fitrah dan magashid syariah.?

Dalam konteks masyarakat Indonesia, fenomena childfree turut
menimbulkan pro dan kontra yang cukup tajam. Masyarakat yang
masih berpegang kuat pada nilai budaya dan keagamaan menilai
keputusan untuk hidup tanpa anak sebagai sesuatu Yyang
menyimpang dari norma sosial. Dalam budaya Indonesia, anak
dipandang sebagai simbol keberhasilan, kebanggaan, dan
kelanjutan garis keturunan keluarga.’® Kehadiran anak juga
diyakini membawa rezeki dan berkah bagi orang tuanya. Oleh
karena itu, pasangan yang memilih childfree sering kali
menghadapi stigma sosial karena dianggap menyalahi nilai-nilai
moral, agama, dan tradisi yang telah mengakar dalam masyarakat.

Meskipun fenomena childfree semakin banyak diperbincangkan

di ruang publik dan media sosial, kajian ilmiah yang menelaahnya

11 Al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din, Jilid Il (Jakarta: Pustaka Amani,
2008), him. 44.

12 yusuf al-Qaradawi, Halal dan Haram dalam Islam (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2011), him. 87.

13 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 2009),
him. 56.



secara komprehensif dari sudut pandang hukum Islam, khususnya
dalam perspektif magashid syariah, masih sangat terbatas.}*
Sebagian besar penelitian dan diskursus yang ada sejauh ini lebih
menitikberatkan pada aspek sosial, ekonomi, dan psikologis, seperti
faktor gaya hidup, beban finansial, dan kebebasan pribadi, tanpa
menelaah secara mendalam implikasi teologis, etis, dan hukum dari
keputusan tersebut. Padahal fenomena childfree menyentuh aspek
fundamental dalam ajaran Islam, yakni tujuan pernikahan dan
keberlanjutan keturunan yang termasuk ke dalam magashid syariah
(tujuan-tujuan utama syariat).

Kajian terhadap childfree dalam perspektif magashid syariah
sangat penting dilakukan untuk memahami bagaimana Islam
menempatkan hak kebebasan individu dalam kerangka hukum dan
etika yang berorientasi pada kemaslahatan umat (maslahah al-
ammah).® Melalui pendekatan ini, fenomena childfree tidak hanya
dinilai dari sisi personal dan modernitas, tetapi juga dilihat dari
keseimbangannya dengan tanggung jawab spiritual dan sosial
sebagai bagian dari perintah syariat. Dengan demikian, penelitian
mengenai fenomena childfree dalam konteks Islam diperlukan
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif, rasional, dan
proporsional mengenai batas kebebasan individu, tanggung jawab
moral dalam pernikahan, serta relevansi nilai-nilai magashid

syariah dalam menghadapi perubahan sosial masyarakat modern.

14 Rachmat Hidayat, Sosiologi Keluarga: Kajian terhadap Perubahan
Nilai dalam Masyarakat Modern (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), him. 134.

15 Ahmad Raysuni, Magashid al-Syariah al-Islamiyyah (Jakarta:
Amzah, 2012), him. 58.



Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk
menganalisis fenomena childfree dalam perspektif tujuan
pernikahan menurut magashid syariah. Kajian ini berupaya
menelaah sejauh mana keputusan untuk tidak memiliki anak dapat
dibenarkan dalam kerangka hukum Islam, serta bagaimana
keseimbangan antara kebebasan pribadi dan nilai-nilai keagamaan
dapat dipahami dalam konteks pernikahan modern. Melalui
pendekatan maqashid syariah, penelitian ini diharapkan dapat
mengungkap dimensi filosofis dan normatif dari tujuan pernikahan,
khususnya dalam menjaga keturunan (hifz al-nasl) sebagai salah

satu pilar utama syariat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis
paparkan di atas, maka penulis merumuskan beberapa rumusan
permasalahan, yaitu:
1. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang childfree?
2. Bagaimana tujuan pernikahan dalam Islam ditinjau dari
magasid syariah?

3. Bagaimana analisis childfree berdasarkan magashid syariah?

1.3 Tujuan Masalah
Berdasarkan paparan rumusan permasalahan pada sub bab di
atas, maka selanjutnya penulis menjelaskan tentang tujuan masalah

ini, yaitu:



1. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam tentang childfree

2. Untuk mengetahui tujuan pernikahan dalam Islam ditinjau dari
magasid syariah

3. Untuk mengetahui analisis childfree berdasarkan magashid

syariah

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat penelitian sebagai berikut :
1. Manfaat secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan kepada peneliti selanjutnya serta memberikan motivasi
untuk memperkaya ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang
hukum perkawinan.
2. Manfaat secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran kepada seluruh masyarakat. Fenomena ini tentunya
menarik untuk dikaji lebih karena sebagaimana yang lumrah
diketahui bahwa dalam Islam, anak dipandang sebagai anugerah
bahkan tidak sedikit ulama yang menyebutkan bahwa memiliki

anak adalah tujuan dari sebuah pernikahan dalam Islam.

1.5 Kajian Pustaka
Menurut penelusuran literatur yang telah dilakukan, ada
beberapa kajian kepustakaan yang saling berkaitan namun memiliki

perbedaan yang cukup signifikan dalam penelitian yang penulis
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bahas, khususnya mengenai dampak kemandirian wanita karir
dalam perkawinan menurut hukum keluarga.

Pertama, Jurnal yang dimuat oleh Eva Fadhillah berjudul
“Childfree dalam Perspektif Hukum Islam”. Penelitian ini
mengkaji tentang childfree dalam perspektif Islam. Childfree
adalah sebuah kesepakatan yang dilakukan oleh pasangan suami
isteri untuk tidak memiliki anak selama masa pernikahannya.
Dengan pendekatan normatif al-Qur’an dan Sunnah dapat diketahui
bahwa memiliki keturunan adalah sebuah anjuran dalam Islam
bukanlah sebuah kewajiban. Sehingga childfree tidak termasuk
pada kategori perbuatan yang dilarang, karena setiap pasangan
suami istri memiliki hak untuk merencanakan dan mengatur
kehidupan rumah tangganya termasuk memiliki anak. Kendati
demikian, meski tidak ada ayat yang secara langsung melarang
childfree, sebagai manusia yang meyakini Allah SWT, pilihan
untuk childfree dapat dikatakan sebagai pilihan yang tidak
bijaksana karena Allah SWT menjamin kelangsungan hidup setiap
hambanya. Dalam Islam anak dipandang sebagai anugerah yang
harus disyukuri karena anak adalah pemberian Tuhan. Setiap
manusia yang diberikan amanah menjadi orangtua harus menjalani

peran tersebut dengan baik dan totalitas.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian peneliti. Persamaannya terletak pada fokus kajian yang
sama-sama membahas fenomena childfree dalam perspektif hukum

Islam dan hukum keluarga. Keduanya bertujuan menjelaskan posisi
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childfree dalam Islam serta kaitannya dengan tujuan pernikahan.
Perbedaannya terletak pada kedalaman dan fokus analisis, di mana
penelitian tesis ini menggunakan pendekatan magashid syariah
secara komprehensif untuk menilai childfree terutama dari aspek
hifz al-nasl, sedangkan artikel Jurnal Mawarid lebih bersifat
konseptual dan deskriptif tanpa pendalaman magashid syariah
secara sistematis.

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Zainuddin Sunarto
berjudul =~ “Childfree ~dalam Perkawinan”. Perintah  untuk
melaksanakan perkawinan, memiliki berbagai tujuan yang menjadi
stimulus untuk melakukan segera melakukan perkawinan. Tujuan
perkawinan yang paling dikenal adalah menyempurnakan separuh
Agama, bersenang-senang (wathi*’), dan memperoleh keturunan.
Fenomena childfree merupakan isu yang belakangan ini mulai
ramai diperbincangkan dalam media sosial, childfree merupakan
istilah yang digunakan untuk pasangan yang tidak ingin
mempunyai anak ataupun keturunan setelah menikah. Bagi
sebagian pasangan memiliki anak atau mendapatkan keturunan
merupakan tanggung jawab besar yang akan dimintai pertanggung
jawabannya di akhirat nanti sehingga sebagian pasangan
memutuskan untuk tidak memiliki anak dengan alasan
ketidaksiapan menjadi orang tua dengan alasan faktor ekonomi,
faktor lingkungan maupun faktor fisik. Pemahaman childfree,
sangat bertentangan dengan tujuan di bentuknya rumah tangga
yang Sakinah mawaddah warahmah yang dihiasi anak-anak di

dalamnya. Pemahaman childfree cenderung menolak syariat Allah
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yang menganjurkan kehidupan berpasang-pasangan dan memiliki
anak yang shalih shalihah, hal ini terindikasikan dari janji-janji
Allah baik dalam ayat Al-Quran maupun hadis nabi. Maka, dapat
di pahami bahwa pemahaman childfree ini bertentangan dengan
hukum Islam dan anjuran serta tuntunan Allah dalam menjalankan
rumah tangga. Terjaganya keturunan atau hifdz al-nasl seharusnya
dilakukan dengan melakukan perkawinan dan memiliki anak yang
sah.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian peneliti. Persamaannya terletak pada fokus kajiansama-
sama membahas fenomena childfree dalam perspektif hukum Islam
dan hukum Kkeluarga. Adapun perbedaannya terletak pada
kedalaman dan pendekatan analisis, di mana peneliti mengkaji
fenomena childfree secara lebih komprehensif melalui perspektif
maqashid syariah, khususnya pada aspek hifz al-nasl sebagai tujuan
utama pernikahan, sedangkan artikel jurnal lebih bersifat deskriptif
dan konseptual tanpa pendalaman analisis magashid syariah secara
sistematis. Dengan demikian, tesis memberikan kontribusi yang
lebih mendalam secara filosofis dan normatif dibandingkan artikel
jurnal yang berfungsi sebagai pengantar wacana akademik
mengenai childfree dalam Islam.

Ketiga, Jurnal yang dimuat oleh Ayu Wulandari berjudul
“Fenomena Childfree terhadap Bonus Demografi Islam di
Indonesia”. Fenomena childfree di Indonesia merupakan isu sosial
yang relatif baru dan memunculkan perdebatan di tengah

masyarakat, khususnya dalam konteks agama dan demografi.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena childfree
serta implikasinya terhadap bonus demografi umat Islam di
Indonesia. Kajian ini  menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat Muslim memandang memiliki anak sebagai bagian dari
tujuan hidup dan anugerah dari Allah SWT yang harus dijaga,
sehingga pilihan childfree cenderung dipersepsikan negatif.
Pandangan tersebut juga dipengaruhi oleh kekhawatiran akan
menurunnya jumlah populasi umat Islam dan berkurangnya potensi
bonus demografi. Namun demikian, dalam perspektif hukum Islam,
tidak terdapat dalil yang secara tegas melarang maupun
mewajibkan pasangan suami istri untuk memiliki anak, meskipun
memiliki keturunan dipandang sebagai ibadah dan nilai ideal dalam
pernikahan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perdebatan
mengenai childfree di Indonesia dipengaruhi oleh faktor agama dan
demografi, dengan kecenderungan penilaian sosial yang negatif,
sementara Islam tidak memaksakan kewajiban memiliki anak bagi
setiap pasangan yang menikabh.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian peneliti. Persamaannya terletak pada fokus kajian yang
sama-sama membahas fenomena childfree dalam perspektif Islam
serta melihatnya sebagai isu kontemporer yang menimbulkan pro
dan kontra di tengah masyarakat Indonesia. Keduanya juga sama-
sama mengakui bahwa dalam Islam tidak terdapat dalil yang secara
tegas melarang atau mewajibkan childfree, serta menempatkan
fenomena ini dalam konteks sosial dan keagamaan umat Islam.

Adapun perbedaannya terletak pada sudut pandang dan fokus
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analisis. Penelitian Ayu Wulandari lebih menekankan pada dampak
childfree terhadap bonus demografi Islam di Indonesia dan persepsi
masyarakat yang cenderung negatif karena kekhawatiran terhadap
penurunan jumlah populasi umat Islam. Sementara itu, penelitian
ini lebih mendalam dan normatif dengan menganalisis fenomena
childfree dari perspektif magashid syariah, khususnya tujuan
pernikahan dan prinsip hifz al-nasl, sehingga tidak hanya menyoroti
dampak sosial-demografis, tetapi juga menilai kesesuaian childfree
dengan tujuan syariat Islam secara filosofis dan hukum.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian peneliti. Persamaannya sama-sama membahas fenomena
childfree dalam perspektif hukum Islam dengan menggunakan
pendekatan normatif dan kerangka magashid al-syariah. Keduanya
menilai bahwa childfree berkaitan erat dengan tujuan pernikahan
dan prinsip hifz al-nasl. Perbedaannya terletak pada fokus analisis,
di mana penelitian di atas menegaskan bahwa childfree
bertentangan dengan prinsip hifz al-din dan hifz al-nasl serta
menyoroti peran figur publik dalam penyebaran gagasan childfree,
sedangkan penelitian ini mengkaji fenomena tersebut secara lebih
sistematis dan mendalam dalam kerangka tujuan pernikahan
menurut magashid syariah dengan mempertimbangkan aspek
kemaslahatan dan tanggung jawab moral.

Keempat, Tesis yang dimuat oleh Afrianto berjudul “Fenomena
Childfree di Indonesia dalam Perspektif Maqasid Al-Syariah”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa childfree dapat dipahami

sebagai kesepakatan sadar pasangan suami istri untuk menolak
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kelahiran atau keberadaan anak, baik sebelum maupun setelah
potensi kelahiran muncul, tanpa adanya gangguan alat reproduksi
dan tanpa alasan kesehatan. Konsep ini berbeda dengan childless,
yaitu kondisi tidak memiliki anak karena faktor kesehatan. Gagasan
childfree pertama kali diperkenalkan secara terbuka di Indonesia
oleh Gita Savitri dan kemudian diikuti oleh sejumlah figur publik
lainnya, seperti Cinta Laura dan Chef Juna, sehingga memunculkan
kontroversi dan penolakan di kalangan masyarakat. Lebih lanjut,
penelitian ini menemukan bahwa fenomena childfree bertentangan
dengan prinsip magashid al-syariah, khususnya hifz al-din
(menjaga agama), karena keberlangsungan eksistensi agama Islam
berkaitan dengan keberadaan manusia yang terus bereproduksi.
Selain itu, childfree juga bertentangan dengan prinsip hifz al-nasl
(menjaga keturunan), mengingat salah satu tujuan utama
pernikahan dalam Islam adalah menjaga keberlangsungan umat
manusia serta melahirkan keturunan yang saleh, sebagaimana Nabi
Muhammad SAW berbangga dengan banyaknya umatnya di hari
kiamat kelak.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian peneliti. Persamaannya sama-sama membahas fenomena
childfree dalam perspektif hukum Islam dengan menggunakan
pendekatan normatif dan kerangka magashid al-syariah. Keduanya
menilai bahwa childfree berkaitan erat dengan tujuan pernikahan
dan prinsip hifz al-nasl. Perbedaannya terletak pada fokus analisis,
di mana penelitian di atas menegaskan bahwa childfree

bertentangan dengan prinsip hifz al-din dan hifz al-nasl serta
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menyoroti peran figur publik dalam penyebaran gagasan childfree,
sedangkan penelitian ini mengkaji fenomena tersebut secara lebih
sistematis dan mendalam dalam kerangka tujuan pernikahan
menurut magashid syariah dengan mempertimbangkan aspek
kemaslahatan dan tanggung jawab moral.

Kelima, Jurnal yang dimuat oleh Uswatul Khasanah berjudul
“Childfree Perspektif Hak Reproduksi Perempuan dalam Islam”.
Keputusan untuk childfree memunculkan stigma negatif dari
masyarakat. Keputusan untuk childfree kerap menimbulkan stigma
negatif di masyarakat. Childfree didefinisikan sebagai keputusan
bersama suami istri untuk tidak memiliki anak dan bukan
merupakan fenomena baru, karena telah lama dipraktikkan di
berbagai negara. Keputusan ini berkaitan erat dengan hak
reproduksi suami istri yang juga diakui dalam Islam. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan menganalisis fenomena childfree dalam
perspektif hak reproduksi perempuan dalam Islam dengan metode
penelitian kepustakaan dan pendekatan yuridis normatif. Hasil
kajian menunjukkan bahwa keputusan childfree harus didasarkan
pada pertimbangan yang matang, Kkesadaran penuh, serta
komunikasi dan kesepakatan bersama antara suami dan istri agar
tidak merugikan salah satu pihak.

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian peneliti. Persamaannya sama-sama membahas fenomena
childfree dalam perspektif Islam serta menempatkannya sebagai
keputusan bersama suami istri yang berkaitan dengan institusi

pernikahan. Keduanya menggunakan pendekatan normatif berbasis
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kajian kepustakaan dan bertujuan memberikan pemahaman
keagamaan terhadap praktik childfree. Adapun perbedaannya
terletak pada sudut pandang analisis, di mana penelitian di atas
menitikberatkan pada childfree sebagai bagian dari hak reproduksi
perempuan dan pentingnya relasi mitra serta kesepakatan suami
istri, sedangkan penelitian ini lebih menekankan analisis childfree
dalam kerangka tujuan pernikahan dan magashid syariah,
khususnya prinsip hifz al-nasl, untuk menilai kesesuaiannya dengan

nilai-nilai hukum Islam.

1.6 Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan dasar pemikiran konseptual yang
akan digunakan dalam menganalisis fenomena childfree. Dalam
penelitian ini, kerangka teori yang digunakan mencakup dua
pendekatan utama, yaitu: Teori magashid syariah, serta dilengkapi
dengan konsep tujuan perkawinan dalam Islam sebagai fokus
kajiannya.
1. Teori Magashid Syariah

Teori magashid syariah adalah pendekatan dalam hukum Islam
yang berfokus pada tujuan-tujuan utama syariat, yaitu untuk
menjaga dan mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan
akhirat. Menurut ulama seperti al-Ghazali, al-Syatibi, dan Ibn
‘Ashur, maqashid syariah mencakup lima prinsip pokok:
a. Hifzh al-Din (memelihara agama)
b. Hifzh al-Nafs (memelihara jiwa)

c. Hifzh al-‘4ql (memelihara akal)
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d. Hifzh al-Nasl (memelihara keturunan)
e. Hifzh al-Mal (memelihara harta)

Dalam konteks ini, keputusan untuk tidak memiliki anak
berkaitan erat dengan hifzh al-nasl. Jika childfree dilakukan tanpa
alasan syar’i, maka ia dapat dianggap mengabaikan salah satu
tujuan penting syariat. Namun, jika ada maslahat (manfaat) yang
besar atau udzur syar’i, maka pendekatan maqashid dapat
memberikan ruang ijtihad.

2. Teori Tujuan Pernikahan dalam Islam

Dalam Islam, pernikahan tidak hanya dimaknai sebagai
hubungan biologis, tetapi juga sebagai ikatan spiritual dan sosial
untuk membentuk keluarga dan melestarikan keturunan. Tujuan
pernikahan menurut ajaran Islam meliputi:

a. Menciptakan keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah
b. Menjaga kehormatan dan moralitas

c. Melestarikan keturunan (nasl)

d. Menjadi ladang amal dan pendidikan generasi shaleh

Tujuan-tujuan ini sangat erat kaitannya dengan peran anak
dalam struktur keluarga Islam. Oleh karena itu, keputusan untuk
childfree perlu dianalisis sejaunh mana ia dapat menghambat atau

menyesuaikan diri dengan nilai-nilai tersebut.

1.7 Metode Penelitian
Metode penelitian adalah proses tata cara untuk memecahkan
masalah yang dihadapi dalam melakukan penelitian. Adapun

penulisan tesis ini, penulis menggunakan metode penelitian yaitu
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sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian Law in Book (Hukum dalam
Buku). Penelitian ini tidak menggunakan data lapangan, tetapi
mengandalkan sumber-sumber literatur sebagai dasar analisis.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan menganalisis
fenomena childfree dalam kerangka normatif, dari magashid syariah
serta relevansinya terhadap tujuan pernikahan dalam ajaran Islam.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan  dalam  penelitian  tersebut  menggunakan
pendekatan:

a. Pendekatan teologis normatif/ Syar'i yaitu yang memandang
bahwa ajaran Islam yang bersumber dari Kitab suci al-Qur’an
dan sunah Nabi Muhammad SAW, menjadi sumber inspirasi
dan motivasi dalam ajaran Islam.

b. Pendekatan filosofis yaitu metode ini dianggap relevan,
karena dalam penelitian dan menganalisa pembahasan dari
literatur-literatur yang akan diteliti, ditemukan nilai fikih yang
sumbernya dari dalil syariat dan metode Magashid Syariah
yang mendasar sehingga perlu pemikiran yang sistematis,
logis, universal, dan objektif terhadap muatan-muatan
pembahasan tersebut.

c. Pendekatan Fenomenologis. Pendekatan ini cocok dengan
karakter —penelitian dikarenakan penelitian ini  akan
mengungkap fenomena yang sadar oleh sekelompok indvidu

yang memiliki keyakinan berbeda tentang memiliki anak pada
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masyarakat umumnya.

3. Sumber Data
Adapun sumber data yang penulis gunakan dalam menyusun

penelitian ini, menggunakan dua sumber data berbeda yakni:

a. Data Primer

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an dan
hadis Nabi yang berkaitan dengan tujuan perkawinan, keturunan, dan
keluarga. Kitab-kitab klasik dan literatur magashid syariah, seperti:
al-Mustashfa (al-Ghazali), al-Muwafaqgat (al-Syatibi) dan Magashid
al-Shari’ah al-1slamiyyah (Ibn ‘Ashur)

b. Data Sekunder

Data berlangsung yang dikumpulkan oleh peneliti sebagai
pendukung sumber utama dalam penelitian ini berupa buku-buku
akademik kontemporer tentang childfree dan Magashid Syariah,
artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional, pendapat ulama dan
pemikir Muslim kontemporer. Serta data sosial atau laporan tren
childfree di Indonesia maupun dunia Islam.

4. Metode Analisis

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif-
analitis, dengan tahapan sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi dan mengklasifikasi data berdasarkan tema,
seperti: kebebasan memilih anak, hak reproduksi, magashid
syariah, dan tujuan pernikahan.

b. Mendeskripsikan isi dan konteks setiap data yang ditemukan dari
literatur.

c. Menganalisis secara kritis keterkaitan antara fenomena childfree
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dengan prinsip-prinsip magashid syariah.
d. Menyimpulkan kesesuaian atau pertentangan antara childfree dan
nilai-nilai Islam terkait tujuan perkawinan.
5. Teknik Penulisan
Teknik Penulisan dalam penelitian ini mengacu pada panduan
penelitian tesis dan disertasi UIN Ar-Raniry Tahun 2019/2020.

1.8 Sistematika Penulisan

Tujuan sistematika penulisan ini adalah untuk memetakan
penelitian ini, sehingga penulis mengelompokkan pembahasan
secara sistematis ke dalam empat bab, dan bab-bab tersebut saling
berkaitan satu sama lain. Sistemnya adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua merupakan bab pembahasan teori tentang definisi
childfree serta perkembangannya, tujuan pernikahan dalam Islam,
dan magashid syariah sebagai landasan analitis.

Bab ketiga merupakan inti pembahasan dan membahas tentang
pandangan hukum Islam tentang childfree, tinjauan pernikahan
ditinjau dari magashid syariah dan analisis fenomena childfree
berdasarkan magashid syariah.

Bab keempat merupakan bab terakhir dari tesis ini yang berisi
kesimpulan penulis dan saran bagi pihak-pihak yang

berkepentingan terhadap permasalahan penelitian.






BAB Il
KERANGKA TEORI DAN LANDASAN KONSEP

2.1 Childfree: Definisi dan Perkembangannya

Istilah childfree pertama kali digunakan oleh National
Organization for Non-Parents pada tahun 1972 di Amerika Serikat
untuk menggambarkan individu yang memilih untuk tidak
memiliki anak, baik karena pertimbangan pribadi, social maupun
ekonomi, meskipun secara biologis mereka mampu untuk
melahirkan dan membesarkan anak.!®* Namun, menurut catatan
Merriam-Webster Dictionary, istilah childfree sudah muncul jauh
sebelum tahun 1901 dan digunakan untuk menunjukkan seseorang
yang hidup tanpa anak secara sukarela.’

Dalam berbagai literatur ilmiah, istilah childfree sering kali
disamakan dengan konsep voluntary childlessness, yaitu keputusan
sadar dan sukarela untuk tidak memiliki anak. Menurut Oxford
English Dictionary, childfree diartikan sebagai keadaan atau
kondisi tanpa anak, sedangkan Cambridge Dictionary
mendefinisikannya sebagai istilah bagi individu atau pasangan
yang memilih untuk tidak memiliki anak.'® Sementara itu,
Macmillan Dictionary menjelaskan childfree sebagai kondisi

seseorang yang secara sadar memutuskan untuk tidak memiliki

16 Ellen Peck, The Baby Trap (New York: M. Evans and Company,
1971), him. 14.

1" Merriam-Webster Dictionary, Childfree Definition (Springfield:
Merriam-Webster Inc., 2000).

18 Oxford English Dictionary, Childfree Meaning (London: Oxford
University Press, 2019).

23
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anak (used to describe someone who has decided not to have
children).

Menurut Ajeng Wijayanti, childfree merupakan bentuk pilihan
hidup yang diambil secara sadar oleh individu maupun pasangan
untuk tidak memiliki anak, baik anak kandung maupun anak
angkat.'®Pilihan ini tidak didasari oleh ketidakmampuan biologis,
tetapi merupakan keputusan yang lahir dari pertimbangan rasional
mengenai gaya hidup, tujuan hidup serta tanggung jawab moral.?°

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
childfree merupakan bentuk pilihan hidup yang otonom, bukan
hasil dari paksaan atau keterbatasan biologis. Seseorang yang
menganut prinsip childfree melakukannya secara sadar, terencana,
dan didorong oleh nilai-nilai serta pandangan pribadi mengenai
kebahagiaan dan makna hidup.

Pilihan untuk tidak memiliki anak dapat muncul dari dua
kondisi. Pertama, karena keterbatasan biologis seperti kemandulan
yang membuat pasangan memilin untuk tidak memiliki atau
mengadopsi anak. Kedua, karena keputusan sadar kedua pasangan
tanpa adanya kendala medis tertentu. Dalam konteks ini, istilah
childfree berbeda dengan childless. Childless menggambarkan
kondisi seseorang yang tidak memiliki anak karena faktor eksternal
seperti keguguran, penyakit, atau kondisi biologis tertentu;
sedangkan childfree menekankan keputusan bebas tanpa paksaan

eksternal.

19 Ajeng Wijayanti, Fenomena Childfree di Kalangan Masyarakat
Urban Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), him. 35.

20 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 27.
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Secara historis, gagasan childfree telah muncul sejak abad ke-
20 di Eropa Barat dan Amerika Serikat. Di Inggris, Belanda, dan
Prancis, sejak abad ke-15 banyak individu yang menunda
pernikahan dan memilih hidup mandiri tanpa anak.?!Setelah
Revolusi Prancis, sekitar 15-20 persen orang dewasa memilih
untuk tidak menikah dan memiliki anak. Fenomena serupa juga
terjadi di Amerika Serikat pada abad ke-18 hingga ke-19, di mana
perempuan memilih untuk tidak memiliki anak demi memperoleh
kebebasan sosial dan ekonomi.?

Perkembangan konsep childfree juga tidak terlepas dari gerakan
feminisme gelombang kedua pada tahun 1960-1970 an yang
memperjuangkan hak perempuan untuk mengontrol tubuh dan
kehidupannya. Ellen Peck, jurnalis New York Times sekaligus
pendiri National Organization for Non-Parents (NON), merupakan
salah satu tokoh penting yang memperjuangkan kebebasan
perempuan dalam menentukan pilihan menjadi orang tua. Gerakan
ini menolak stigma bahwa perempuan tanpa anak dianggap tidak
sempurna, dan menegaskan bahwa menjadi ibu adalah pilihan,
bukan kewajiban.?

Fenomena childfree juga berkembang di berbagai negara maju
seperti Amerika Serikat dan Kanada. Berdasarkan laporan National
Survey of Family Growth (NSFG), sekitar 15% perempuan dan
24% laki-laki di Amerika Serikat memilih untuk tidak memiliki

21 Rachel Chrastil, How to Be Childless: A History and Philosophy of
Life Without Children (Oxford: Oxford University Press, 2019), him. 42

22 |bid., him. 67.

3 Destri Handayani, Sosiologi Keluarga Modern (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2020), him. 92.
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anak. Di Kanada, survei General Social Survey (GSS) tahun 2001
menunjukkan bahwa 7% penduduk usia 20-34 tahun menyatakan
tidak ingin memiliki anak sama sekali.

Di Indonesia, fenomena childfree mulai dikenal luas setelah
pernyataan publik dari Gita Savitri Devi, seorang influencer yang
menyatakan pilihannya untuk hidup tanpa anak. Hal ini memicu
perdebatan di ruang publik, karena secara kultural masyarakat
Indonesia memandang anak sebagai sumber kebahagiaan, pelanjut
keturunan, dan simbol rezeki.

Dari perspektif sosial-budaya, keputusan untuk childfree masih
dianggap tabu di Indonesia karena bertentangan dengan nilai-nilai
kolektif dan religius yang menempatkan pernikahan serta
keturunan sebagai bagian penting dari kehidupan.?* Namun,
penelitian oleh Dania Nalisa Bagus dan Syaifuddin Zuhdi
menemukan bahwa sebagian masyarakat muda di Indonesia mulai
melihat childfree sebagai pilihan yang sah, meskipun masih
minoritas.?®

Alasan seseorang memilih childfree sangat beragam, mulai dari
pertimbangan pribadi, sosial, medis, ekonomi hingga filosofis.?®
Beberapa alasan umum yang ditemukan dalam berbagai penelitian

di antaranya:

2 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), him. 115.

% Dania Nalisa Bagus dan Syaifuddin Zuhdi, Persepsi Anak Muda
Muslim terhadap Fenomena Childfree di Indonesia (Surabaya: UINSA Press,
2023), him. 39.

% Gita Savitri Devi, Becoming: Perjalanan Hidup dan Pilihan Hidup
(Jakarta: Bentang Pustaka, 2023), him. 44.
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1. Pribadi dan Sosial, keinginan untuk hidup lebih tenang,
mengejar karier, atau menghindari tekanan sosial menjadi
orang tua.

2. Medis dan Psikologis, adanya trauma masa lalu, gangguan
kesehatan mental, atau kekhawatiran terhadap risiko
kehamilan dan persalinan.

3. Ekonomi dan Budaya, kekhawatiran terhadap biaya besar
membesarkan anak, gaya hidup modern, dan prioritas
finansial.

4. Filosofis, keyakinan bahwa melahirkan anak menambah
penderitaan di dunia (antinatalisme).

5. Lingkungan, kesadaran terhadap dampak populasi berlebih
dan kerusakan ekologis.

Dengan demikian, childfree tidak dapat dipahami sekadar
sebagai bentuk penolakan terhadap kehadiran anak, melainkan
sebagai manifestasi kebebasan individu dalam menentukan arah
hidupnya. Fenomena ini menunjukkan pergeseran nilai dalam
masyarakat modern, dari orientasi keluarga tradisional menuju
paradigma baru yang menempatkan kebahagiaan personal dan

otonomi sebagai prioritas utama.?’

2.2 Tujuan Pernikahan dalam Islam
2.2.1 Dalil Al-Quran dan Hadist

Pernikahan dalam Islam bukan sekadar ikatan formal antara

seorang laki-laki dan perempuan, melainkan sebuah institusi suci

27 Destri Handayani, Sosiologi Keluarga Modern (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2020), him. 101.
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yang memiliki nilai ibadah dan merupakan bagian dari sunnah
Rasulullah SAW. Dalam perspektif Islam, pernikahan dimaknai
sebagai ikatan lahir dan batin yang sah antara dua insan yang saling
melengkapi, dengan tujuan untuk membangun keluarga yang
sakinah (tenang), mawaddah (cinta) dan rahmah (kasih sayang),

sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Rum: 21

535 A Jans L) |0 W15 31 a8l (3 T GBIA O il (s
O R o 38 ¥ @l 8 0)°4aa 5
Artinya:

"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu pasangan dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang".?®

Ayat ini menjelaskan bahwa tujuan penciptaan pasangan dalam
pernikahan bukan semata untuk memperoleh keturunan, tetapi juga
untuk -~ membangun ketenangan (sakinah), kasih  sayang
(mawaddah), dan rahmat (rahmah). Dengan demikian, pandangan
Islam  mengenai pernikahan bersifat komprehensif, mencakup
aspek spiritual, emosional, dan sosial.

Pernikahan berfungsi sebagai media penjagaan kesucian diri
dan kehormatan, serta sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan
biologis secara halal. Hal ini menjadi bukti bahwa Islam
menempatkan pernikahan sebagai perisai dari kerusakan moral
seperti zina dan penyimpangan seksual, sebagaimana sabda Nabi
SAW:

28 S, al-Riim [30]: 21.
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Artinya:

“Wahai para pemuda, barang siapa di antara kalian memiliki
kemampuan (ba’ah), maka hendaklah ia menikah, karena itu
lebih dapat menundukkan pandangan dan lebih menjaga
kemaluan” (HR. al-Bukhari dan Muslim).*

Selain fungsi biologis dan psikologis, pernikahan juga
memiliki fungsi sosial dan spiritual. Dalam konteks sosial,
pernikahan adalah pondasi utama dalam membangun struktur
keluarga dan masyarakat yang harmonis. la menjadi sarana untuk
melanjutkan keturunan (hifz nasl) secara sah dan bertanggung
jawab, serta mewariskan nilai-nilai agama, moral dan budaya
kepada generasi berikutnya. Fungsi ini sejalan dengan magasid
syariah yang menjadikan penjagaan keturunan sebagai salah satu
tujuan utama syariat.*® Dari sisi spiritual, pernikahan mendekatkan
seorang hamba kepada Allah melalui ketaatan dalam kehidupan
rumah tangga. Rasulullah SAW bahkan menggambarkan

pernikahan sebagai penyempurna separuh agama,

Ge il (o N A2 OB O Jgy il (a2 555 a8 (&) Cilal
¢l 9.:.:33 A b Carall f\‘";;d\

2% Al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Jilid 6 (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1423
H), him. 141, Kitab al-Nikah, no. 5065..

30 Al-Syatibi, al-Muwafaqat ft Usil al-Shari‘ah, ed. ‘Abd Allah Darraz
(Kairo: Dar al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1968), Jilid 2, hlm. 12.
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Artinya:

“Apabila seseorang menikah, maka sesungguhnya ia telah

menyempurnakan separuh agamanya” (HR. al-Bayhaqi)®!

Ini menunjukkan bahwa pernikahan adalah bentuk ibadah
yang memiliki implikasi luas, baik secara individu, keluarga,
maupun masyarakat. Oleh karena itu, pernikahan dalam Islam
bukan hanya soal cinta atau kontrak hukum, melainkan juga sarana
membentuk keluarga yang saleh, kokoh, dan berkonstribusi bagi
peradaban umat.

Dalam kerangka maqgasid syariah, para ulama menjelaskan
bahwa pernikahan memiliki dimensi maslahat yang lebih luas dan
strategis:

1. Tahqiq al-Sakinah

yaitu mewujudkan ketenangan batin dan emosional antara

pasangan suami-istri. Keluarga dalam Islam bukan sekadar

tempat tinggal bersama, tetapi ruang spiritual dan emosional
untuk menumbuhkan cinta, rahmat, dan stabilitas jiwa.

Ketenangan ini menjadi fondasi utama terbentuknya masyarakat

yang sehat secara moral dan psikologis.

2. Hifz al-Nasl (menjaga keturunan)
yaitu merupakan bagian dari al-daririyyat al-khams dalam

teori magasid. Islam sangat menekankan pentingnya pelestarian

31 Al-Bayhaqi, Syu‘ab al-Iman, Jilid 7 (Beirut: Dar al-Kutub al-
Tlmiyyah, 1410 H), him. 395, no. 5486.

%2 Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 9
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2000), him. 8-10
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nasab dan keturunan yang sah, karena dari keluarga yang baik
akan lahir generasi penerus umat. Oleh sebab itu, pernikahan
menjadi sarana legal untuk melahirkan anak-anak yang terjamin
hak, pendidikan, dan identitasnya, serta sebagai benteng dari
kerusakan moral seperti zina dan aborsi.*
3. Al-Israh bi al-Ma ‘ruf

yaitu saling memperlakukan pasangan dengan kebaikan, kasih
sayang, dan adab yang luhur. Islam mewajibkan suami dan istri
untuk hidup dalam sikap toleransi, komunikasi yang sehat, serta
saling memahami peran dan tanggung jawab masing-masing.
Hal ini ditegaskan dalam QS. An-Nisa: 19,

Ghshile s Gaghrall
Artinya:
"Dan pergaulilah mereka (para istri) dengan cara yang baik
(ma ‘rif) .
4. Al-Ta ‘awun ‘ala al-birr wa al-Tagwa
yakni menjadikan pernikahan sebagai wadah untuk saling
membantu dalam kebaikan dan ketakwaan. Suami dan istri
bukan hanya sekadar rekan hidup, tetapi mitra dalam ibadah dan
perjuangan moral. Mereka bekerja sama membangun keluarga
Islami, mendidik anak dalam nilai-nilai tauhid dan akhlak, serta

berkontribusi terhadap kemajuan umat dan masyarakat. Dalam

3 Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usil al-Shari‘ah, ed. Abdallah Darraz
(Kairo: Dar al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1968), Jilid 2, hlm. 11-13.
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hal ini, rumah tangga menjadi miniatur dari masyarakat Islam

yang berbasis kerja sama, cinta, dan tanggung jawab sosial.*

Dengan demikian, baik dalam perspektif fikih maupun
magasid, pernikahan bukan hanya sebuah institusi legal atau
kebiasaan sosial, tetapi merupakan manifestasi ibadah yang
mencerminkan  nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, dan
kemaslahatan.

Ketika tujuan-tujuan luhur ini diabaikan, maka pernikahan
kehilangan ruhnya dan hanya menjadi formalitas. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap magasid pernikahan penting untuk
membangun keluarga Muslim yang tangguh dalam menghadapi
krisis sosial, moral, dan spiritual di era kontemporer.

Islam menganjurkan umatnya untuk menikah dan memiliki
keturunan yang saleh atau salehah karena mereka akan mendoakan
orang tuanya ketika sudah meninggal. Terdapat dua fungsi
pernikahan yaitu: pertama, prokreasi yaitu menghasilkan keturunan
untuk meneruskan peran manusia sebagai khalifatullah di muka
bumi ini.

Allah berfirman dalam QS. Al- Bagarah: 30,
EREQUOS I RSB O RIE SYs HF

Artinya:

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat, Aku hendak menjadikan khalifah di bumi”

34 Jasser Auda, Magasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A
Systems Approach (London: 11T, 2008), him. 61-65.
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Ayat ini menunjukan pentingnya memiliki keturunan karena
khalifah dimuka bumi tidak akan terwujudkan kecuali dengan
memperbanyak keturunan, makanya parah ahli fikih memasukan
menjaga keturunan termasuk dalam perkara darurat yang harus

dijaga dalam agama Islam,

(A5 (bl i ol gt Y ()81 T Wl 5215
Sl ) 3558 O AR o L alian A5 41 &0 1) Siay
e LB 558N & Ul sUall 5y (ol 2 3leds i HhlaYl
il ) LRI & A5 ¢aanl 5 AT il 8 a S

Artinya :

"Darurat disini harus terpenuhi untuk kemashlahatan agama dan
dunia, karena jika tidak mengindahkan daruriyat al-khamsah
akan terjadi kerusakan pada kehidupan dunia serta mendapatkan
kerugian diakhirat”

Kedua, fungsi rekreasi untuk berkasih sayang antara suami
istri dalam berbagai ekspresi. Keberadaan anak juga dapat
mengurangi kesepian di masa mendatang ketika pasangan sudah
tua ketika aktivitas publik sudah menurun pasca pensiun atau sudah
tidak bekerja. Hubungan yang kuat dapat meningkatkan kualitas
kesehatan. Merupakan fenomena umum di mana orang tua ingin
segera anaknya punya cucu setelah menikah sebagai pelipur lara.

Di antara keutamaan menikah adalah memiliki anak, sejalan
dengan magashid syariah yaitu menjaga keturunan, agar dunia
tidak kosong dari manusia, pada dasarnya diciptakannya dorongan
hasrat seksual pada diri manusia sebagai fasilitas dalam menjaga

keturunan, memiliki anak juga merupakan sarana untuk
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mendekatkan diri kepada Allah.*® Mendekatkan diri kepada Allah
dengan cara memiliki anak meliputi empat perspektif : pertama
untuk mempertahankan eksistensi manusia di bumi, kedua
mendapatkan cinta Nabi Muhammad karena Nabi bangga dengan
banyak umatnya dihari kiamat, ketiaga bertawassul dengan doa dari
anak saleh setelah meninggal keempat mendapat syafaat dari anak
jika meninggal sebelum orang tuannya.®

Di antara nikmat dan karunia besar yang Allah berikan kepada
manusia adalah anak, anak merupakan amanat dari Allah yang
mana ketika manusia menjaga amanat tersebut dengan baik maka
akan menjadi ladang pahala baginya, anak juga menjadi sumber
kebahagiaan dan juga ujian bagi keimanan orang tua, oleh karena
itu Islam sebagai agama yang sempurna begitu perhatian perihal
anak ini, hal itu terlihat lafaz Al-quran yang sering menyebutkan
kata anak ini dengan berbagai istilah yang berbeda di antaranya,
Ghulam, walad, athfal, shaby, tifl, dzurriyah, dan sebagainya.
Bahkan secara tersirat Allah memerintahkan kita untuk berikhtiar

agar dapat memiliki anak QS al-Bagarah/2 : 187,
AT I L Va5 (b 5520 GV
Artinya:

”...Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang
telah ditetapkan Allah bagimu ( anak).”

% Al-Gazali, Menyingkap Hakikat Perkawinan Diterjemahkan dari kita
Adab An-Nikah Karya Al-Ghazali, diterjemahkan dan diberi kata pengantar dan
anotasi oleh Muhammad al-Bagir, cet. Ke-8 (Bandung, Karisma, 1996), him.24.
% Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin Jilid 111, alih bahasa Moh. Zuhri,
(Semarang: CV. Asysyifa, 1992), him.78
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Qatadah berpendapat bahwa maksud dari firman Allah
“sesuatu yang Allah tetapkan” merujuk pada tujuan dari pasangan
yang melakukan hubungan seksual untuk memiliki anak,’ Tafsir
jalalain juga menjelaskan yang dimaksud dengan “dan carilah apa
yvang telah ditetapkan Allah bagimu” adalah diperbolehkan
bercampur suami istri untuk memperoleh keturunan.®® Allah juga
mengibaratkan anak itu seperti perhiasan QS. Ali Imran/2 14 :

Gl 3 ol fpa el 365801 8 0 535
Artinya:
“Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta
terhadap apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan,
anak-anak...”

Di antara kesenangan hidup yang Allah berikan kepada
manusia yaitu dengan kehadiran anak dalam keluarga, dan dapat
dipahami dari ayat ini bahwa manusia secara naluriah memiliki
kecendrungan untuk senang terhadap anak hal ini senada dengan

firman Allah dalam QS. Al-Kahfi: 46,
L sl 255 G585 O
Artinya:
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia...”

Allah mengumpamakan anak dalam ayat-ayat ini sebagai

perhiasan serta harta bagi orang tuanya, layaknya perhiasan dan

37 Abu Al-Fida Isma’il Ibn Umar Ibn Katsir Al-Quraisy Al-Dimasyqi,
Tafsir Al-Qur’an Al-Adzim (Beirut: Al-Kitab Al-1Imi, 2007)

% Imam Jalaluddin dan As-Suyuti Al-Mahalli, Tafsir Jalalain, Ter;j.
Bahrun Abubakar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007).
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kekayaan yang selalu dijaga, dipelihara, serta dikembangkan maka
anak juga harus diperhatikan, disayang, dan dijaga dengan baik
oleh kedua orang tua, tentu denga kecintaan yang tidak berlebihan
apalagi sampai melebihi cinta terhadap Allah dan Rasul-Nya. Anak
menjadi kebanggaan orang tua selama dalam batas wajar dan tidak
melahirkan sifat-sifat buruk Allah berfirman dalam QS Al- Hadid:
20,

3T b 05 2 SAE 5 Ay 55 345 Conl LA & 3l 3T 1 2l
BN
Artinya:

“Ketahuilah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah
permainan dan sendagurauan, perhiasan dan saling berbangga
di antara kamu serta berlomba dalam kekayaan dan anak
keturunan,”’

Kebanggaan yang dilarang dalam ayat ini adalah kebanggaan
yang melalaikan dan jika mengarah pada sikap buruk seperti iri dan
hasad, disinilah tugas orang tua untuk mengontrol rasa bangga,
sehingga menjadi rasa bangga yang positif dan menjaga anak agar
tidak terjerumus dalam perbuatan terlarang. Allah berfirman dalam
QS. An-Nahl: 72,

3887555 88 5 0 6851350 e 1 Jaa 5 81550 2Kl (e o1 s
ikl G
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Artinya:

“Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari
jenis kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari
pasanganmu, serta memberimu rezeki dari yang baik...".

Ayat ini menujukan besarnya keberkahan anak dalam rumah
tangga serta allah yang memberikan rezeki secara khusus kepada
anak, dan di antara nikmat Allah yang besar bagi hambanya adalah
menjadikan pasangan dari golongan manusia itu sendiri agar bisa
mencetak keturunan yang shaleh dan mushlih. Dan di antara nikmat
Allah yang dijelaskan ayat ini adalah kehadiran anak selain rezeki
yang baik, yang kelak dikemudian hari anak akan menjadi khalifa
pengganti umat manusia bagi kelangsungan hidup umat manusia,
anak yang akan membantu orang tua dimasa tuanya, Allah
menganugerahkan beragam nikmat kepada hambaNya, yaitu
dengan menciptakan pasangan dari sosok dan jenis yang sama dari
manusia itu sendiri, jika Allah menciptakan pasangan dari jenis dan
sosok yang berbeda maka tidak akan ada keharmonisan, cinta, dan
kasih sayang, dari pernikahan ini Allah ciptakan anak serta
keturunan dari hasil pernikahan, dan hadirnya anak adalah sesuatu
yang diimpikan oleh pasangan, anak merupakan amanah sekaligus
kebanggaan yang sangat berharga bagi orang tua, anak merupakan
karunia yang tidak ternilai harganya maka anak merupakan
sebagian berkah dan rahmat Allah.

Allah juga memerintahkan hambaNya untuk selalu menjaga diri

serta keluarganya dari api neraka dalam QS. At-Tahrim : 6,

§ 5l s il a5 150 a&UAT 5 A&l 148 ) T Gl el
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah

12

manusia dan batu;...".
Imam as-sa’di dalam tasfsirnya mengatakan menjaga diri dan
keturuan dengan cara menjalankan perintah Allah dan menjauhi
larangan Allah serta bertaubat dari perbuatan yang membuat Allah
murka. Allah memerintahkan hambanya untuk memakmurkan
bumi ini dan di antara bentuk memakmurkan bumi dengan

memiliki keturunan dijelaskan dalam QS. Hud : 61,
L 55 o Y1 G LT 8

Artinya:
“.Dia telah  menciptakanmu dari bumi (tanah) dan
menjadikanmu pemakmurnya..”
Allah memuji Nabi Ismail saat memperhatikan pendidikan

anak anaknya dijelaskan dalam QS. Maryam : 55,
Gum 5 435 e 5185818 505 s3ULally AT 5 985

Artinya:

“Dan dia menyuruh keluarganya untuk (melaksanakan) salat dan
(menunaikan) zakat, dan dia seorang yang diridai di sisi
Tuhannya”

Ketika Nabi Ismail mengajak anak-anaknya untuk shalat dan
beribadah kepada Allah, maka pujian ini tidak akan didapatkan
kecuali kepada hamba yang memiliki anak.

Allah juga melarang membunuh anak-anak dengan alasan takut

miskin dan alasan ini digunakan sebagian penganut childfree
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bahwa mereka tidak mau memiliki anak dengan alasan ekonomi,
Allah berfirman dalam QS. Al- An’am : 151,

V5L i a1 K TR 8 a0a L OB )it 8

e Gt 0 50 5 85 A 5 5 S 5

eﬁdmesujeﬁ‘q‘édb ¥ & N;‘;d\ Seal 18 Y e g Lk
Artinya:

“Katakanlah (Muhammad), “Marilah aku bacakan apa yang
diharamkan Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya
dengan apa pun, berbuat baik kepada ibu bapak, janganlah
membunuh anak-anakmu karena miskin. Kamilah yang memberi
rezeki kepadamu dan kepada mereka”

Dalam ayat ini Allah menyandingkan antara larangan berbuat
syirik, berbakti kepada orang tua dan larangan membunuh anak
karena takut miskin, ini menujukan bahwa takut miskin karena
adanya anak merupakan dosa besar, bahkan di ayat ini Allah
menjamin rezeki anak, maka jika ada yang beranggapan bahwa
anak membawa kemiskinin maka dia telah berburuk sangka kepada
Allah. Diayat ini juga Allah menyandingkan setelah perintah untuk
berbuat baik kepada orang tua, maka orang tua juga wajib
bertanggung jawab kepada anaknya dengan memerikan kehidupan
yang layak dan tidak membunuhnya apatahlagi karena perkara
ekonomi, bahkan dalam Hadis Rasulullah melaknat orang yang

sengaja membunuh anaknya karena miskin:
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Artinya:

“Dari 'Abdullah radhiallahu'anhu dia berkata, Aku bertanya,
atau Rasulullah SAW ditanya, dosa apakah yang paling besar di
sisi Allah? Beliau menjawab, “engkau menjadikan sekutu bagi
Allah sedang Dia menciptakanmu." Aku bertanya lagi;
kemudian apa? Nabi berkata, kamu membunuh anakmu karena
takut makan bersamamu. Aku bertanya; kemudian apa? Beliau
menjawab, ‘Kemudian engkau berzina dengan istri
tetanggamu.’*® (HR. Bukhari)

Disurat al-An’am ayat 51 Allah menta’kidkan bahwa Allah
yang memberi rezeki para orang tua dan anak, di surat al- isra
Allah membalik bahwa Allah yang memberikan rezeki anak dan

orang tua QS al isra : 31,

Bl IS a8 5)7 a0 5 248555 GA57 300 And W&o 5 B Y
| a8
Artinya:
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan
kepadamu. Membunuh mereka itu sungguh suatu dosa yang
besar”
Kedua ayat dalam surah ini menekankan kepada manusia bahwa

Allah satu- satunya yang bisa memberikan rezeki, adapun tugas

3% Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 6 (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1423
H), him. 93, no. 4477.
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manusia hanyalah terus berikhtiar dan berusaya. Ibaratnya di ayat
dalam surah al an’am Allah mengatakan jangan takut akan
kefakiran dengan sebab anak karena orang tua punya rezeki sendiri
begitupun anak dan ayat disurah al isra ketika Allah mentakdirkan
kefakiran maka yakinilah bahwa anak memiliki rezekinya sendiri
begitu pula orang tua. Allah berfirman bahwa janin merupakan

nikmat dan pemberian Allah dalam QS Asy-Syura :49-50,

ol S s ) Ui ol g 2l e (AST Y1 5 ol gl A
R0 g 8 adle 49)°Ladie £33 (ya Jaa 305 UIRS 24435 5
Artinya:

“Milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi; Dia menciptakan apa
yang Dia kehendaki, memberikan anak perempuan kepada
siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak laki-laki
kepada siapa yang Dia kehendaki, atau Dia menganugerahkan
jenis laki-laki dan perempuan, dan menjadikan mandul siapa

yang Dia kehendaki. Dia Maha Mengetahui, Mahakuasa.”

Diayat ini Allah menyebutkan bahwa memiliki anak
merupakan hak prerogatif Allah, Allah yang maha kuasa pemilik
langit dan bumi, memberi siapa saja yang Dia kehendaki, dan
menahan siapa saja yang Dia mau termasuk perkara kepemilikan
anak, ada yang Allah karunia anak perempuan saja seperti Nabi
Luth, ada yang dikarunia anak laki-laki saja seperti Nabi Ibrahim,
atau yang berikan karunia anak laki-laki dan perempuan seperti
Nabi Muhammad, ada juga yang dibuat mandul tidak memiliki

keturunan seperti Nabi Isa dan Nabi Yahya dan diakhir ayat ini
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Allah menutupnya dengan perkataan bahwa Dia Maha mengetahui
siapa yang berhak mendapatkan anak atau tidak dan Allah Maha
kuasa atas segala hal, berbeda dengan pelaku childfree yang
seakan-akan ingin melambung takdir Allah.

Keutamaan yang sangat besar juga didapatkan bagi hamba yang
berjuang untuk mentarbiah dan mendidik anak-anaknya di

antaranya mendapatkan perlindungan dari api neraka:
a8 (i gD U Lgaa 81530 RS+ A e A ) Alile (e
A5 LG () i (bl \hile(d a5 555 ) 200 e 3K
A0 Ga )i A1 ER (Gl e e il 038 (e B
Artinya :

“Dari Sayyidah Aisyah ra, ia bercerita, suatu hari seorang ibu
dan dua anak perempuan menemuinya. Mereka mengemis.
‘Aku tidak memiliki apapun kecuali sebutir kurma. Kuberikan
kepadanya. la membagi kurma itu kepada dua anak
perempuannya. la sendiri tidak ikut memakan. la kemudian
bangkit lalu keluar. Rasulullah masuk menemui kami.
Kukabarkan peristiwa barusan. la bersabda, ‘Siapa saja
yang diuji dalam pengasuhan anak-anak perempuan, lalu ia
perlakukan mereka dengan baik, niscaya mereka akan
menjadi perisainya dari api neraka*° (HR Bukhari)

Dalam riwayat Imam Muslim Rasulullah menyebutkan hak
syurga dan pembebasan dari api neraka bagi yang berjuang untuk

mendidik, mengasuh, dan membesarkan anak perempuan :

40 Al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Jilid 2 (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1423
H), him. 292, Kitab al-Zakah, no. 1418.
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Artinya :

“Sesungguhnya Allah telah wajibkan bagi dia (perempuan yang
megasuh anaknya) syurga dan membebaskan dia dari api
neraka “**(HR.Muslim)

Selain  mendapatkan hak - syurga, Rasulullah menjamin
kedekatannya disyurga bersama hamba yang susah payah mendidik

dan mengasuh anak perempuan dengan ilustrasi sedekat dua jari,
GFE Je G dl Oy J6 (06 caie il Gl o el
Aaial 213 1A 345 Ul dalal) a5 als G s
Artinya:

“Dari sahabat Anas, Rasulullah bersabda : barang siapa yang
mengasuh dua anak perempuan sampai balig, maka aku dan dia
akan datang pada hari kiamat semerti ini, sambil Rasullullah
menempelkan kedua jarinya”* (HR.Muslim)

Rasulullah menjamin syurga bagi orang tua yang menafkabhi,
mendidik, dan membesarkan anak-anaknya sehingga menjadi
pribadi  yang mandiri, dan mengantarkannya sampai ke

pelaminan:
A8 ) ) 08 06 caie A oy co AT del A e
A 0K caina Be GALS (SR 5 ofdandal 5 (Sl Suiab il &G
Aall o3 )l (e Ul

4 Muslim ibn al-Hajjaj, Sahikz Muslim, Jilid 4 (Beirut: Dar Thya’ al-
Turath al-Arabi, t.t.), hlm. 2027, Kitab al-Birr wa al-Silah wa al-Adab, no. 2631.
“2 1bid,. him. 2028
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Artinya :

“Dari Abu said, Rasulullah bersabda: barang siapa yang
mengasuh tiga anak perempuannya, lalu memberikan pendidikan
yang baik, kemudian menikahkan putrinya, maka baginya
syurga"*(HR. Imam Ahmad dan al-Bayhaq)

Keberadaan anak shaleh yang selalu mendoakan orang tuannya
setelah meninggal merupakan perbendaharaan amal jariah yang
luar biasa, dimana doa-doa anak bisa menjadi pelita orang tua

didalam kuburannya, Rasullulah bersabda :
g i) oo 51 e s A8 (3B B ) Ake fdaB) 23T () e 1Y)
A 2 alia s
Artinya:

“ketika anak adam meninggal dunia, maka terputus semua
amalannya kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang
bermanfaat, dan anak yang shalih yang senantiasa mendoakan
kedua orang tuanya”** (HR. Muslim)

Anak yang shaleh akan senantiasa mendoakan, beristigfar dan
bersedekah untuk kedua orang tuanya, tentu untuk mencetak
keturunan yang shaleh memerlukan juhud setra usaha yang serius
dari orang tua dalam mentarbiah dan mendidik anak- anaknya,
yang keutamaan ini tidak akan didapatkan para penganut paham

childfree.

43 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Akmad, Jilid 3 (Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 1421 H), hlm. 22, no. 11147

4 Muslim ibn al-Hajjaj, Sahikz Muslim, Jilid 3 (Beirut: Dar Thya’ al-
Turath al-‘Arabi, t.t.), hlm. 1255, Kitab al-Wasiyyah, no. 1631.
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Di antara kewajiban orang tua adalah mentarbiah dan
memberikan pendidikan terbaik bagi anak, dan tidak menjadikan
ketidakmampuan orang tua mentarbiah anak sebagai alasan untuk
melakukan childfree, saking pentingnya mentarbiah anak, para
Nabi-Nabi Allah sangat memperhatikan perihal tarbiah. Allah
menceritakan dalam Al-quran bagaimana Nabi Ibrahim a.s
mentarbiah anaknyanya. Allah berfirman dalam QS al-Bagarah:
124,

a3 QL) Gl Gl s 3 Q6= Gaaila a4 2 ) LT 3
Cpaldall sage O Y O 555
Artinya:

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan
beberapa kalimat, lalu dia melaksanakannya dengan sempurna.
Dia (Allah) berfirman, “Sesungguhnya Aku menjadikan engkau
sebagai pemimpin bagi seluruh manusia.” Dia (Ibrahim)
berkata, “Dan (juga) dari anak cucuku?” Allah berfirman,
“(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang
zalim.”

Ketika Nabi Ibrahim selesai dan berhasil melaksanakan ujian
dari Allah, maka Allah memujinya dan menjadikannya pemimpin
umat manusia dan sesiapa yang mengikuti hidayah serta petunjuk
yang dibawa oleh Nabi ibrahim maka mereka akan mendapatkan
keselamatan, maka ketika Nabi Ibrahim mendapatkan kedudukan
yang mulia ini, dia tidak lupa untuk meminta kepada Allah agar
keturunnyanya juga menjadi seperti Nabi Ibrahim, ini menujukan
bentuk tarbiah Nabi Ibrahim kepada keturunannya, maka Allah
menijabah doa Nabi Ibrahim dengan syarat janjiNya tidak berlaku

kepada keturunan yang berbuat kezaliman.
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Allah berfirman dalam QS al-Bagarah/2 : 127 -128,

ol ol ST 85 55 a5 il e s 580 o 5 4855 35
o3 Ui U 5 ol At 2T 053 (o &l cfalid Ul 155 e

a5 5T Cf G Tile
Artinya:

“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi Baitullah
bersama Ismail, (seraya berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah
(amal) dari kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar,
Maha Mengetahui. Ya Tuhan kami, jadikanlah kami orang
yang berserah diri kepada-Mu, dan anak cucu kami (juga)
umat yang berserah diri kepada-Mu dan tunjukkanlah kepada
kami cara-cara melakukan ibadah (haji) kami, dan terimalah
tobat kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Penerima tobat,
Maha Penyayang.”

Dari ayat ini terlihat bagaimana Nabi lIbrahim mentarbiah
anaknya Nabi Ismail untuk selalu meminta dan memohon kepada
Allah agar diterima amalan shaleh yang telah dilakukan, dan
menjadikan mereka sebagai golongan yang bertauhid kepada Allah
serta selalu menyerahkan semua urusan kepada Allah, dan meminta
ampun atas dosa yang telah dilakukan. Kemudian Nabi Ibrahim
mewasiatkan kepada anak keturunannya agar berlslam dengan
benar dan jangan sekali-kali mati dalam keadaan menyekutukan
Allah, QS al-Bagarah/2: 131-132,

aaih 2 ) L (ofa 55 Gaalladl Sl Galtd Q<AL 85 A1 06 )
Gsaliad Ll 5 W) Eh oS Ya Gl &1 dlatal AT &) @i b
Artinya:

“(Ingatlah) ketika Tuhan berfirman kepadanya (Ibrahim),
“Berserahdirilah!” Dia menjawab, “Aku berserah diri kepada
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Tuhan seluruh alam.”Dan Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu
kepada anak-anaknya, demikian pula Yakub. “Wahai anak-
anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini untukmu,
maka janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.”

Ayat-ayat diatas di antara contoh bahwa Nabi Ibrahim sangat
memperhatikan tarbiah dan pendidikan anak dan keturunannya.
Begitu juga dengan Nabi-Nabi yang lainnya yang begitu perhatian
dengan pendidikan anak-anak mereka.

2.2.1 Pandangan Ulama Klasik dan Kontemporer

Dalam perspektif Islam, pernikahan merupakan institusi suci
yang bertujuan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan biologis
dan emosional pasangan, tetapi juga sebagai jalan untuk
melanjutkan keturunan dan membentuk generasi penerus yang
saleh.®® Oleh karena itu, kehadiran anak sering kali dianggap
sebagai salah satu tujuan penting dari pernikahan. Ulama tidak
secara mutlak mewajibkan memiliki anak dalam setiap pernikahan.
Dalam fikih, memiliki anak dianggap sebagai maqsid (tujuan)
yang sangat dianjurkan (mustahabb), tetapi bukan kewajiban yang
menyebabkan pernikahan batal jika tidak tercapai.*®

Hal ini didasarkan pada fakta bahwa tidak semua pasangan
diberi keturunan oleh Allah SWT sebagaimana disebutkan dalam

QS. al-Syira ayat 49-50.4" Oleh karena itu, apabila suatu pasangan

4 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta:
Kencana, 2014), him. 37.

4 Gatria Effendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam
Kontemporer (Jakarta: Kencana, 2010), him. 58.

47 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan
Keserasian al-Qur’an, Jilid 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), him. 276.
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secara sadar memilih untuk tidak memiliki anak selama hal tersebut
dilakukan tanpa melanggar prinsip-prinsip dasar syariah dan tidak
bermaksud menolak hikmah ilahiah dari keturunan, para ulama
memiliki pandangan yang berbeda dalam menyikapinya.

Sebagian ulama kontemporer memandang bahwa pilihan untuk
tidak memiliki anak secara permanen (childfree) dapat menjadi
bentuk tasarruf (kebebasan bertindak) yang dibolehkan dalam
kerangka hak individu, asalkan tidak bertentangan dengan magasid
syariah.*® Dalam konteks ini, penting untuk membedakan antara
childfree  karena darurat (seperti alasan medis yang
membahayakan nyawa istri) dan childfree karena ideologis
(penolakan total terhadap keturunan karena alasan gaya hidup,
ekonomi, atau ketidakpercayaan terhadap sistem sosial). Pilihan
kedua ini lebih problematis, karena berpotensi bertentangan dengan
magasid utama pernikahan, yakni hifz al-nasl (menjaga keturunan).

Ulama seperti Yusuf al-Qaradawi, Fathi Osman dan Muhammad
‘Imarah menegaskan bahwa menjaga kelangsungan generasi
merupakan amanah peradaban dan instrumen penting dalam
pembangunan umat. Sementara itu, tokoh seperti Jasser Auda
membuka ruang dialog yang lebih kontekstual dengan menekankan
prinsip maslahat dan fleksibilitas maqasid dalam menghadapi
realitas kontemporer seperti overpopulasi, krisis lingkungan dan
beban ekonomi yang berat meskipun ia tetap menegaskan bahwa

prinsip hifz an-nasl tidak boleh diabaikan begitu saja.

48 Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islami, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 221.
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Dengan demikian, dalam pandangan mayoritas ulama menjadi
childfree bukan perbuatan haram secara mutlak, tetapi harus
ditinjau dari niat, konteks, dan dampaknya terhadap maslahat
keluarga dan masyarakat. Bila keputusan tersebut dilakukan karena
alasan syar‘i (seperti kesehatan atau kondisi psikologis) maka ia
dapat ditoleransi. Namun, jika dilakukan sebagai bentuk penolakan
terhadap nilai dan tujuan pernikahan dalam Islam, maka ia patut
dikritisi karena bertentangan dengan semangat magasid syariah
yang menempatkan keturunan sebagai bagian dari kemaslahatan

utama dalam tatanan sosial dan moral umat Islam.

2.3 Magasid Syariah sebagai Landasan Analisis
2.3.1 Definisi Magasid Syariah

Tujuan penetapan hukum yang dikenal dengan magashid
syariah adalah konsep yang sangat penting dalam syariat Islam.
Konsepsi Magashid telah berhasil melahirkan kerangka metodologi
ijtihad yang lebih responsif, kontekstual, humanis serta
revolusioner untuk menciptakan peradaban insan secara universal.

Pada mulanya magashid syariah belum menjadi disiplin ilmu
tersendiri, ulama klasik seperti Imam Al- Juwaini dan Al-Ghazali
kerap menyinggung masalah magasid dalam kitab mereka. Namun
hanya sebatas pembahasan di sub bab tertentu diselipkan tentang
magashid, sampai ketika Iman al-Syathibi mencurahkan perhatian
yang besar serta menemukan format dan sistemasi tema bahasan
yang cukup rapi yang kemudian ditulis dalam satu bab khusus

dalam karyanya yang sangat monumental al- Muwafagat fi Usul al-
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Ahkam, kitab ini meupakan rujukan utama dalam mendalami
masalah magashid, tetapi dizaman ini ilmu maqgasid belum berdiri
sendiri sebagai disiplin ilmu, melainkan menjadi bagian dari ilmu
usul fikih, sampai ketika Imam Thahir ibnu ‘Asyur menulis kitab
Magashid Syariah al-Islamiyah kemudian ilmu magashid menjadi
disiplin ilmu sendiri.

Magashid syariah terdiri dari dua kata, yaitu magashid dan
syariah, magashid merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal
magasid dan magsad, keduanya merupakan masdar mimi yang
memiliki bentuk kata kerja lampau gasada.*®

Secara terminologi magashid memiliki beberapa makna di
antarannya jalan yang lurus, istikamah, mudah, adil, sederhana,
pertengahan, dan tujuan.®® Dalam Al- Quran juga ditemukan kata
gasd dan turunannya dengan pengertian yang berbeda di antaranya
firman Allah QS an-Nahl/16:9,

Craadl 280 ol 515° Sl Lehay Juiddl A2l AT e
Artinya:

“Dan hak Allah menerangkan jalan yang lurus, dan di antaranya
ada (jalan) yang menyimpang”

Imam at-Thabari dalam tafsirnya menyatakan bahwa gasdu
diayat ini adalah meluruskan jalan yang lurus yan tidak ada belokan

padanya.

49 Majma’ al lughah al Arabiah, Al-Mu jam Al-Washit, Ihya Turats, 200

4

%0 Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Ali ibn Manzhur, Lisan al-‘4rab
(Cet. IlI; Beirut: Dar Sadir, 1414), dalam al-Maktabah al-Syamilah ver. 3.62
Muassasah al-Maktabah al- Syamilah, 2008, juz. 3, h. 353.



o1

Allah berfirman dalam Q.S At- Taubah:42,

Al agle i (815 & Y 1l 155 Gy B L e (K ]
sl 25" gl & KL aken Ba AT BT 1l &) sl g
O 28
Artinya:

“Sekiranya (vang kamu serukan kepada mereka) ada keuntungan
yang mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak seberapa jauh,
niscaya mereka mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu terasa
sangat jauh bagi mereka”

Imam al- qurtubi menjelaskan bahwa makna gasidan dalam
ayat ini adalah jalan yang mudah diketahui.®® Berdasarkan makna-
makna yang telah disebutkan dapat disimpulkan bahwa al-gasdu,
digunakan untuk pencarian jalan yang lurus dan wajibnya Kkita
berpegag teguh pada jalan itu, selain tu kata algasdu juga berarti
bahwa suatu perbuatan dan perkataan mesti dilakukan dengan
memakai timbangan keadilan, dan mengambil jalan tengah. Maka
magasid adalah sesuatu yang dilakukan dengan penuh
pertimbangan yang ditujukan untuk mencapai jalan yang lurus
(kebenaran), dan kebenaran ini harus diyakini dan diamalkan
secara sempurna.>

Adapun kata al-Syariah dalam kitab Lisan al-Arab berarti
“sumber air yang darinya hewam meminum” dan juga dimaknai

sebagai pedoman, jalan hidup,®® Allah juga menyebutkan kata

51 Al-Qurtubi, Tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Quran

2 Busyro, Magashid Al-Syariah : pengetahuan dasar memahami
mashlahah, cetakan 1; jakarta : pranedamedia group ,2019 hal 7

53 Muhammad bin Mukarram ibn ‘Alibin Manzhur, Lisan al- ‘4rab, juz.
2,h.315
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syariat di Alquran dalam beberapa ayat di antaranya Q.S. Al-
Jatsiah:18,

Gosalad ¥ Gadll 21500 3 5 ea i T 2 g 3 e Qs £

Artinya:

“Kemudian Kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti syariat
(peraturan) dari agama itu, maka ikutilah (syariat itu) dan
janganlah engkau ikuti keinginan orang-orang yang tidak
mengetahui”.

Allah berfirman dalam Q.S Al-Maidah:48,

Artinya:

“Untuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan
jalan yang terang”
Allah berfirman dalam QS asy-Syura:42

& ey Loy ) a5 a5 e b2y o2 L ool (3 KT 5
G pall o 8748 1585858 Y 5 Gl T5adl & e 5 Lashs pun
Cah a4 Coagns 4L 0 Al A A4 2h £ 6

Artinya:

“Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami
wahyukan kepadamu (Muhammad) dan apa yang telah Kami
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu tegakkanlah
agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah
belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang- orang musyrik
(untuk mengikuti) agama yang kamu serukan kepada mereka.
Allah memilih orang yang Dia kehendaki kepada agama tauhid
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dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya bagi orang yang
kembali (kepada- Nya).”

Allah berfirman dalam QS asy-Syura: 21,

i hall G laa g WA 35 S 5 280 LT ake &
Artinya:

“Apakah mereka mempunyai sesembahan selain Allah yang
menetapkan aturan agama bagi mereka yang tidak diizinkan
(diridai) Allah?”

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), syariat adalah
hukum agama yang menetapkan peraturan hidup manusia,
hubungan masusia dengan Allah, hubungan manusia dengan
manusia dan alam sekitar berdasarkan alquran dan hadis. Dr.
Manna’ Al- Qathan menulis penertian al-Syariah adalah apa yang
disyariatkan oleh Allah kepada hamba-hambaNya dari hukum-
hukum yang telah dibawa oleh Nabi dari para Nabi baik terkait
dengan keyakinan, ibadah muamalah, akhlaq, dan aturan dalam
kehidupan.®® Ibnu taimiyah mendefinisikan al-Syariah sebagai
jalan agama.

Al-Syariah adalah konsep sebuah aturan hidup yang jelas yang
berasal dari sumber yang jernih layaknya sumber air yang
mendatangkan kehidupan bagi yang meminumnya. Pemakaian kata
al-al-Syari‘ah dengan arti tempat tumbuh dan sumber mata air
bermakna bahwa sesungguhnya air merupakan sumber kehidupan
manusia, binatang, dan tumbuh-tumbuhan. Demikian pula halnya

dengan agama Islam merupakan sumber kehidupan setiap muslim,

5 Manna’ al-gahtan, Tarikh tasyri': sejarah legislasi hukum Islam (jawa
timur; ummul qura, 2018)
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kemaslahatannya, kemajuannya, dan keselamatannya, baik di dunia
maupun di akhirat. Tanpa al- Syariah manusia tidak akan
mendapatkan kebaikan, sebagaimana ia tidak mendapatkan air
untuk diminum. Oleh karena itu, syariat Islam merupakan sumber
setiap kebaikan, pengharapan, kebahagiaan, baik dalam kehidupan
di dunia maupun kehidupan di akhirat nanti.

Ulama-ulama klasik seperti Imam Al Ghazali dan Imam al-
juwaini sering menyinggung tentang magashid syariah akan tetapi
tidak mendefinisikannya secara utuh. Imam Al-Ghazali hanya
menyebutkan lima magashid syariah dalam kitabnya Al-Mustashfa
yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Bahkan
Imam Al-Syatibi belum mendefinisikan magashid syariah secara
jelas sebagaimana dikatakan oleh raisuni, tampaknya Imam Al-
Syatibi beranggapan bahwa yang sudah membaca Kkitab Al-
Muwafagat mampu memberikan definisi magashid syariah.

Definisi magashid syariah yang disebutkan oleh para ulama
memiliki substansi makna yang sama. Di antara ulama
kontemporer yang mendefinisikan ilmu magashid Syariah adalah
Ibnu ‘Asyur (w. 1393 H) yang membagi maqashid syariah menjadi
magashid umum dan khusus, adapun Magashid umum menurut

Ibnu ‘Asyur adalah:

lealazs 3 @M\J\P\ s Gs&,wua,;m\esg\,@u\
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Artinya:

“Sejumlah makna dan hikmah yang dijadikan pijakan syariat
dalam seluruh ketentuan hukum atau sebagian besarnya >

Sedangkan magashid khusus:

agialiag Laal 31 a1 aalis Al g Ll 53 slatall ELEK
AEAATT asa Al s Al
Artinya:

“Hal- hal yang dikehendaki Allah untuk merealisasikan tujuan-
tujuan manusia yang bermanfaat, atau untuk memelihara
kemaslahatan umum mereka dalam tindakan-tindakan mereka
secara khusus ">®

‘Allal Al-Fasi mendefinisikan magashid syariah:
sgialiag lasad 5 Aaalilf (LU Lalis 3853) EJLHJJ 53 glasall GG
AZalATT asla Al d Aaafi
Artinya:

“Tujuan al-Syariah dan rahasia yang ditetapkan oleh Allah
pada setiap hukum dari hukum-AukumNya “>

Pengertian magashid syariah menurut Dr. Ar-raisuni:

S AR T R S Rl il

% Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah
(Kairo: Dar al-Salam, 2006), hlm. 50.

% Muhammad al-Tahir ibn ‘Asytir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah
(Kairo: Dar al-Salam, 2006), hlm. 50-51.

57 <Allal al-Fasi, Maqasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah wa Makarimuha
(Rabat: Matba‘ah al-Risalah, 1963), him. 7.
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Artinya:

“Tujuan-tujuan yang ditetapkan oleh al-Syariah demi
kemashlahatan hamba “®

Dr. Wahbah Az-Zuhaili mendefinisikan magasid adalah

Z 0w

Go AT 5 clgadans 31 aW8AT muen o 4 ALT CalaaYTy el
Leaal (e (KA 08 e ¢l gniim (A 515045 4 20
Artinya:

“Makna dan tujuan yang disimpulkan pada semua hukum atau
pada kebanyakan, atau tujuan dari syariat serta rahasia yang
ditetapkan oleh Allah pada setiap hukum dari hukum-
hukumnya.

Dari definisi-definisi di atas, disimpulkan bahwa inti magashid
syariah mengarah pada tujuan dari syariat dalam memberikan
kemashlahatan bagi kehidupan manusia di dunia dan akhirat, baik
secara umum atau secara khusus, dan dapat juga dipahami bahwa
magashid syariah adalah pemahaman mengenai segala apa yang
jadi tujuan, makna, hakekat, hikmah serta rahasia pensyariatan
hukum Islam yang ditetapkan oleh Allah Swt pada umat manusia
dan juga berbicara tentang makna filosofi serta tujuan dan hikmah
dibalik ketetapan syariat.

Sedangkan hikmah adalah sesuatu yang menjadi tujuan atau
maksud disyariatkannya hukum dalam wujud kemaslahatan bagi
manusia. Maslahat secara umum dapat dicapai melalui dua cara,
pertama dengan mewujudkan manfaat, kebaikan dan kesenangan

untuk manusia yang disebut dengan istilah jalb al- manafi'. Manfaat

%8 |bid.
%9 Wahbah az-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, Jilid 2 (Damaskus: Dar
al-Fikr, 1986), him. 1017.
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ini bisa dirasakan secara langsung saat itu juga atau tidak langsung
pada waktu yang akan datang, dan yang kedua menghindari atau
mencegah kerusakan dan keburukan yang sering diistilahkan
dengan dar' al- mafasid. Adapun yang dijadikan tolok ukur untuk
menentukan baik buruknya (manfaat dan mafsadahnya) sesuatu
yang dilakukan adalah apa yang menjadi kebutuhan dasar bagi
kehidupan manusia. Tuntutan kebutuhan bagi kehidupan manusia
itu bertingkattingkat, yakni kebutuhan primer, sekunder, dan
tersier.

Ibnu Ashur menyebutkan bahwa secara umum tujuan dari al-
Syariah adalah: menjaga aturan hidup, mewujudkan kemaslahatan,
menolak bahaya, menegakkan persamaan/kesetaraan antar
manusia, menjaga kemuliaan al- Syariah, menguatkan dan
memberikan ketenangan bagi umat manusia.®°

Adapun Allal al-Fasy menyebutkan tujuan al-Syariah adalah:
memakmurkan bumi, menjaga aturan hidup, menegakkan keadilan
dan keistigamahan, selalu mewujudkan kemaslahatan baik bagi
akal, pekerjaan, dan sesama manusia di bumi, memberikan dan
mengatur kemanfaatan bagi orang banyak.

Ulama berbeda pendapat tentang apakah hukum yang
ditetapkan Allah dilatarbelakangi sebab (illat) ataau tanpa sebab
(ghairu mu’allah). Pendapat pertama bahwa semua perbuatan Allah
termasuk ketika menetapka hukum adalah memiliki sebab
(mu’allalah), yang berarti selalu ada tujuan, sebab, hikmah, dan

maksud tertentu, meskipun sebagian hukum kita tidak mengetahui

60 Ibid.
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illatnya. Sedangkan pendapat kedua mengatakan bahwah semua

perbuatan Allah termasuk ketika menetapkan hukum tidak ada

sebabnya (ghairu mua’llalah) yang maksudnya Allah tidak terikat
harus memberikan alasan terhadap semua yang dilakukanya, sebab

Allah adalah tuhan yang maha berkehendak, maka semua yang

dilakukanNya atas kehendaknya, tanpa harus memberi alasan sertu

tujuan dari perbuatan tersebut.

Wahbah az-Zuhaili dalam bukunya menetapkan syarat-syarat
magashid syariah. Menurutnya bahwa sesuatu baru dapat dikatakan
sebagai magqashid syari“ah apabila memenuhi empat syarat®!
berikut:

1. Harus Dbersifat tetap, maksudnya makna-makna yang
dimaksudkan itu harus bersifat pasti atau diduga kuat mendekati
kepastian.

2. Harus jelas, sehingga para fugaha tidak akan berbeda dalam
penetapan makna tersebut. Sebagai contoh, memelihara
keturunan yang merupakan tujuan disyariatkannya perkawinan.

3. Harus terukur, maksudnya makna itu harus mempunyai ukuran
atau batasan yang jelas yang tidak diragukan lagi. Seperti
menjaga akal yang merupakan tujuan pengharaman khamr dan
ukuran yang ditetapkan adalah kemabukan.

4. Berlaku umum, artinya makna itu tidak akan berbeda karena
perbedaan waktudan tempat. Seperti sifat Islam dan kemampuan
untuk memberikan nafkah sebagai persyaratan kafa'ah dalam

perkawinan menurut mazhab Maliki

61 Ibid.
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Adapun sejarah perkembangan ilmu magasid, maka ilmu
maqasid tidak lahir secara tiba-tiba didunia ini, melainkan melewati
fase-fase tertentu seperti halnya perkembang ilmu-ilmu lain, maka
untuk memudahkan melihat perkembangan ilmu maqasid penulis
membaginya menjadi dua fase, fase pra kodifikasi (sebelum
pembukuan) dan fase kodifikasi (saat pembukuan).

1. Fase pra kodifikasi

Sebelum ilmu magasid dibukukan, sudah banyak jejak-jejak
ilmu magasid ditemukan dalam ayat alquran dan hadis Nabi
Muhammad di antaranya:
a. Jejak Ilmu magasid dalam Alquran Allah berfirnan dalam QS.

Al-Bagarah: 185,

Stall s 5 5 Sl & 0 5
Artinya:
“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu”
Ayat ini berbicara tentang Allah sangat memudahkan syariat ini
dan Allah tidak menyukai ghuluw serta takalluf dalam

melaksanakan syariat. Allah berfirman dalam QS. An-Nisa: 28,

st (T GBI 5% 2R Caaly o 4T & i
Artinya:

“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu™
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Allah berfirman dalam QS. Al-Maidah: 6,
&5 K5 W8]
Artinya:

“Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu,
agar kam bersyukur”

g~ Oe ol G S Jea s
Artinya:
“Dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam

agama”

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah tidak ingin mempersulit
manusia dalam beragama, dan agama ini dibuat mudah oleh Allah.
Allah berfirman dalam QS al-Anbiya / 21 :107

Graalladl a2 5 ) @k g

Artinya:

“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan
untuk
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam”

Ayat ini berbicara tentang tujuan Allah mengutus Nabi dan
Rasul adalah untuk menyampaikan risalah dan menjadi rahmat bagi
seluruh alam.

Secara umum ayat-ayat diatas berbicara bahwa syariat tidaklah
Allah turunkan melainkan untuk kemashlahatan makhluk-Nya dan

ini sejalan dengan ilmu magasid syariah. Pada permasalahan
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ibadah Allah juga menjelaskan tentang magasid dari ibadah
tersebut, seperti masalah shalat, di antara maqgshad dari shalat
adalah mencegah perbuatan keji dan munkar Allah berfirman
dalam QS. Al-Ankabut: 45,

oLl o (g B lEall O Siall 85 ol (e ) (ol s U5
L:J TR r“l"‘w‘ QUJBE}\S\ A.UT ‘,)Sﬂjg :S"Bﬁj
Artinya:

“Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan
mungkar”

Kemudian magasid dari zakat adalah untuk membersihkan

jiwa dan harta serta mendapatkan ketenangan.

Allah berfirman Q.S At -Taubah:103,
Artinya:

“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya
doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah
Maha Mendengar, Maha Mengetahui”

Magashid dari berpuasa adalah untuk mengapai ketaqwaan
Allah berfirman dalam Q.S Al-Bagarah: 183
K A (0 0l e i LS plizall Al 1 shal gl

2
e
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa”

Tujuan dari ibadah haji adalah untuk bisa menyaksikan nikmat
Allah yang begitu besar serta pembiasaan untuk banyak berzikir

dan mengingat Allah, Allah berfirman dalam QS al-Hajj: 27-28,
&8 I8 B (il el (8 e 5 ¥, A5G c&\-’ BRGNP
Lo o i sfin o3 (8 ) a2 15585 241 e ) 5260 st
Artinya:

“Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, atau mengendarai
setiap unta yang kurus, mereka datang dari segenap penjuru
yang jauh. Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk
mereka dan agar mereka menyebut nama Allah pada beberapa
hari yang telah ditentukan “

b. Jejak llmu magasid dalam Hadis Nabi Muhammad Nabi

Muhammad bersabda:

@

G s 1 £ a5 G st i )
Artinya:

“Sesungguhnya kalian diutus untuk memberi kemudahan
dan tidak diutus untuk mrmbuat kesulitan "% (HR. Bukhari)

Artinya:

“Sesungguhnya agama Islam ini agama yang mudah "%

2 Al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Jilid 1 (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1423
H), him. 92, Kitab al-‘Tlm, no. 69.
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z a0 & gia
Artinya:
"Allah telah menghapus dosa hambanya... "%

Hadis-hadis diatas menjelaskan tentang kemudahan agama
ini dan sangat memperhatikan kemashlahatan dan ini sejalan
dengan prinsip ilmu magashid syariah, dalam perkara hukum
Rasulullah juga menjelaskan magsad dari hukum tersebut, seperti
tujuan dari meminta izin sebelum masuk kerumah orang adalah
untuk menjaga pandangan dan kehormatan penghuni rumah

Rasulullah bersabda:
reall Jal fs GRELT Os4
Artinya:

“Sesungguhnya meminta izin di berlakukan karena untuk
menjaga pandangan®®

Serta masih banyak lagi hadis-hadis yang berbicara tentang
ilmu magasid. Contoh penerapan ilmu magasid dizaman Nabi
Muhammad adalah hadis Nabi tentang perintah shalat asar di Bani
Quraizhah, sahabat berbeda pendapat dalam memahami hadis ini,
ada yang berpendapat tidak boleh shalat asar kecuali sudah sampai
ke tempat Bani Quraizah, dengan konsekwensi mereka tidak shalat
asar pada waktunya, sahabat memahami hadis ini secara tekstual,
sedangkan sebagian sahabat lain melihat bahwa yang dimaksud

perintah Nabi di hadis ini adalah anjuran untuk bersegera menuju

83 1bid.

54 1bid.

8 Al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Jilid 6 (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1423
H), him. 273, Kitab al-Isti’dhan, no. 6241.
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ke bani quraizah adapun ketika masuk shalat asar tetap bisa shalat
walaupun belum sampai ke Bani Quraizah,kelompok kedua
memahami hadis ini secara kontekstual, ketika masalah ini
diberitahukan kepada Nabi Muhammad maka Nabi tidak
menyalahkan  kelompok  manapun setelah  mendengarkan
argumentasi dari masing-masing kelompok.

Setelah Rasulullah wafat, penerapan prinsip magashid
syariah masih diadopsi oleh para sahabat misalnya Khalifah Umar
bin Khattab dengan kebijakannya dalam membagikan tanah yang
baru dikuasai Islam di Mesir dan Irak bukan terhadap mereka yang
ikut berperang, namun buat mereka yang benar-benar
membutuhkannya dan bersifat komunal. Umar berdalil dengan ayat
Al-Quran yang bersifat umum (lebih prinsipil) yang menyatakan
bahwa Allah SWT tidak menjadikan harta kekayaan terbatas pada
kalangan tertentu saja (apalagi mereka yang sudah mapan secara
ekonomi), Umar bin Khattab juga menghapuskan hukum potong
tangan pada masa paceklik di Madinah, kebijakan ini diambil
Khalifah Umar bin Khattab dengan memperhatikan prinsip
Magashid al-Syariah.

Penjumpulan Al-Quran dalam mushaf juga merupakan
perhatian sahabat setelah Nabi wafat tentang magashid syariah
yaitu hifz al-din atau menjaga agama. Contoh penerapan magashid
syariah dizaman tabi’in, kebijakan yang diambil oleh Sa’id bin
Musayyab yang membolehkan untuk menentukan harga barang
dagangan di pasar jika dibutuhkan demi kepentingan dan

kemaslahatan bersama. Pendapat ini menjadi pilihan bagi beliau
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dengan alasan bahwa pemimpin wajib memelihara kemaslahatan
warganya, bahkan harus lebih diutamakan dari kemaslahatan
pribadi.

Kemudian ilmu Magashid berkembang pada masa para Imam
mujtahid yang kemudian melahirkan madzhab - madzhab figh,
seperti madzhab Hanafi, Maliki, Shafi‘i dan Hanbali di tangan para
Imam mujtahid ini mulai terbangun konsep pemikiran hukum Islam
berupa teori-teori penetapan hukum Islam (usul al-Figh). Para ahli
mengamati bahwa dari teori-teori hukum Islam yang dibangun oleh
para Imam mujtahid tersebut banyak memuat pemeliharaan nilai-
nilai magashid syariah. Hanya saja magashid masih belum
diwacanakan secara konseptual tetapi sudah tereduksi pada setiap
teori-teori hukum Islam yang mereka rumuskan, baik itu pada
metode penafsiran teks dan pada metode-metode ijtihad rasional.
Dalam melakukan penafsiran teks-teks wahyu dapat dipastikan
bahwa semua Imam mujtahid melibatkan pengamatan maqashid
syariah untuk dapat mengungkap makna teks yang sesuai dengan
maksud dan tujuan syariat.® Jangkauan pengamatan magashid
dalam penafsiran teks yang dilakukan para Imam mujtahid tersebut
tidaklah sama. Hal ini dipengaruhi oleh watak ideologi dan potensi
keilmuan mereka maing-masing.®’

Sedangkan untuk metode-metode ijtihad rasional atau yang
dikenal dengan istilah al-Adillah al-lIjtihadiyyah (dalil dalil ijtihad)

merupakan teori-teori penetapan hukum yang dimunculkan dari

8 Al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Jilid 1 (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1423
H), him. 54, Kitab al-Tman, no. 22.
57 Ibid., no. 39
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makna universal yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan Sunnah.
Makna universal yang dimaksud adalah tujuan pensyariatan hukum
Islam yang berupa pencapaian maslahat bagi manusia. Untuk itu,
Imam-Imam mujtahid merumuskan serangkaian dalil-dalil ijtihad,
dengan tujuan agar setiap upya pencapaian maslahat tesebut benar-
benar sesuai dengan maksud dan tujuan syariat. Dengan kata lain,
dalil-dalil ijtihad rasional merupakan cara bagi Imam-Imam
mujtahid untuk mengimplementasi magashid syariah ke ranah
hukum praktis.®
Adapun dalil-dalil ijtihad rasional yang berkembang di masa
Imam-Imam ini meliputi: ijma’, giyas, istihsan, masalih mursalah,
‘urf dan sad al-Dhara’i. Walaupun dalil dalil ijtihad ini tidak
mendapatkan kesepakatan di kalangan mujtahid, namun mereka
satu suara untuk mendengungkan kemaslahatan sebagai acuan
untuk menjawab problematika baru yang tidak direspon oleh dalil-
dalil wahyu.5°
2. Fase Kodifikasi
Pada abad ke lima masehi mulai ditemukan ulama yang
perhatian dengan ilmu magashid syariah di antaranya:
a. Imam al-Haramain al- Juwaini (W. 478 h)
Imam al-Juwaini merupakan di antara penulis awal yang
memasukan pembahasa Magashid al-Syariah dalam
kitabnya al-Burhan, dalam kitabnya al- juwaini membagi

pembagian Maqashid dari asal syariat menjadi lima bagian,

88 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Jilid 2 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him.
1142, no. 3427.

8 Al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Kitab al-Tibb (Beirut: Dar Ibn Kathir,
1423 H), no. 5772.
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yang jika ditelaah lebih lanjut maka terbagi menjadi tiga
bagia yaitu dharuriyat, hajiayat, dan tahsiniyat dalam
Kitabnya disebutan juga sebagian hukum dengan magashid
seperti magasad ibadah, gisas, tayammum, jual beli, sewa
menyewa dan sebagainya.
Imam al-Ghazali (W 505 H)

Imam al-Gazali merupakan murid dari Imam al-Juwaini,
Imam al-Ghazali dalam kitabnya al-mustasfa memaparkan
tentang daruriyat khamsah:

(b y pbn pele it G ALl A0 Ga g N 3 gl
sillag aglidg caglee 5
Artinya:

“Ada lima tujuan sayriat untk manusia yaitu memlihara
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. y &

Kemudian al-Ghazali juga  menyenutkan contoh
Magashid dan penjelasan bagaimana cara menjaganya,

disebutkan juga sumber dari magashid syariah:

pellag ailhd s cailee
Artinya:
“Dan maqashid syariah dapat diketahui melalui

alquran, hadis, dan konsensus ulama (ijma’) e

0 Abt Hamid al-Ghazali, al-Mustasfa min ‘Ilm al-Usil, Jilid 1 (Beirut:

Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1993), him. 174.

™ 1bid., him. 175
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c. Imam ar-Razi44 (W 606 H) dan Imam al-Amidi (W 631 H)

Imam ar-Razi datang setelah Imam al-Ghazali, beliau juga
menuliskan pembagian dharuriyat, hajiat, dan tahsiniyat,
serta menyebutkan juga kelima Maqgashid, tetapi beliau
membagi lagi tahsiniyat menjadi dua bagian yaitu, yang
bertentangan dengan kaidah yang diakui dan tidak
bertentangan. Adapun Imam al-Amidi membahai lebih luas
tentang urutan mana yang seharusnya lebih diprioritaskan.

d. Izzuddin Abdulsalam’® (W 660 H) dan al-Qarafi’® (W 684
H)

Izzudiin  merupakan murid dari Imam al-Amidi,
melakukan pembaharuan yang luar biasa dalam ilmu
Magashid, dengan menulis kitab pada permasalahan al-
masalih yang berjudul gawa’id al- ahkam fi al-masalih al-
anam, dalam buku ini beliau menjelaskan tentang hakikat,
pembagian, dan hukum terkait masalih dan mafasid, dari
karya beliau, Imam asy-syatiby mendasarkan pemikirannya
dibidang magasid.”* Di antara ungkapan Izzuddin yang

terkenal:

i L85 e 155 U epins ek 20

2 Iman, Fauzul. “Ijtihad dan Mujtahid” Al-Qalam, vol. 21, no. 100,
2004, pp. 1-30. doi:10.32678/algalam.v21i100.1645.

3 Syahabudin. “Pandangan Al-Syatibi Tentang Magasid Al-Syari’ah.”
An Nisa’a, vol. 9, no. 2, 2014, pp. 81-100.

™ Rohman, Holilu. “Magasid Al-Syariah Mazhab Syafi’i dan
Urgensinya dalam Ijtihad Kontemporer.” Jurnal Hukum Islam IAIN
Pekalongan, wvol. 16, no. 2, 27 Dec. 2018, pp. 188-204,
d0i:10.28918/jhi.v16i2.1737.
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Artinya:

“Keseluruhan syariat Islam mengandung masalih
(kebermanfaatan), baik dengan meolak kerusakan atau
mengambil kebermanfaatan”™

Dalam kitabnya disebutkan juga tentang daruriyat,
hajiyat, tahsiniyat dan tatimmat, setra menyebutkan
Magashid dan masalih dari jihad, iman, haji, shalat, dll.

Al-Qarafi merupakan murid dari Izzuddin, dia menulis
kitab al-Faruq yang berisi tentang beberapa kaidah magasid
dan kaidah wasail, kaidah masyagah yang menggugurkan
dan tidak menggugurkan.

e. lbnu Taimiyah (W 786 H), ibnu al-Qayyim’® (W 751 H), dan
al- Tufi’” (W 710 H)

Ibnu taimiyah menempatkan ilmu magasid merupakan
tujuan fikih dalam beragama dan yang mengingkari adanya
Magashid dalam setiap syariat berarti telah ngkar kepada
syariat tersebut. Teori masalid digunakan untuk mentarjih
beberapa pendapat, misalnya pencegahan hal-hal yang tidak
diinginkan  dengan  menggunakan sadd lidzariah,
menggunakan illat pada suatu hukum.

Ibnu gayyim adalah murid dari Ibnu Taimiyah, beliau

menyebutkan bahwa yang mengingkari Magashid berarti

" “Izz al-Din ibn ‘Abd al-Salam, Qawd ‘id al-Ahkam fi Masalih al-
Anam, Jilid 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999), him. 5-6.

6 Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfa min ‘Ilm al-Usiil
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1997), him. 288

" Taj al-Din al-Subki, Tabaqat al-Shafi‘iyyah al-Kubra, Tabaqat al-
Isnawr, Jilid 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), hlm. 123.
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telah berburuk sangka kepada Allah, belia mempunyai
perhatian khusus atas urgensi Magashid. At-tufi menolak
maslaha lebih dikedepankan dari pada dalil yang disepakati
(alguran, sunnah dan ijma).”®
f. Imam al-Syatibi

Imam al-Syatibi hidup sezaman dengan ibnu Taimiyah,
Ibnu Qayyim, dan at-Tufi, tetapi al-Syatibi tinggal di daerah
barat sedangkan yang lainnya tinggal didaerah timur
sehinigga tidak disebutkan dalam buku sejarah mereka
pernah saling bertemu. Yang menjadi pembeda asy-Syatibi
dengan ulama lainnya adalah ditangan beliau ilmu
magashid mendapatkan perhatian besar dan menemukan
formatnya  secara  utuh  serta  sistematis tema
pembahasannya, yang disusun rapi kemudian dibukukan
dalam karya yang sangat monumental al-Muwafaqgat fi
ushul al-ahkam. bahkan sebagian mengatakan bahwa al-
Syatibi merupakan bapak dari ilmu Magashid dan penemu
ilmu Magashid. Al-Syatibi membagi kitab al- Muwafaqgat
dalam lima bagian pembahasan:

1. Bagian pertama, adalah merupakan mukaddimah yang
mencakup penjelasan tentang maksud dari tema
pembahasan kitab.

2. Bagian kedua, tentang persoalan-persoalan yang

terkait hukum-hukum baik gambarannya maupun

"8 1bid., Jilid 5, him. 129.
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penetapannya yang mencakup dalil-dalil tentang al-
ahkam al-taklifiyyah dan al-ahkam al-wad iyyah.

3. Bagian ketiga, tentang Magasid Syariah dan hukum-
hukum yang terkait dengannya.

4. Bagian keempat, tentang pembatasan sumber-sumber
syariat, dan dalil-dalil pokok yang disandarkan
padanya secara umum dan terperinci.

5. Bagian kelima, tentang hukum-hukum yang terkait
ijtihad dan taklid serta persoalan-persoalan yang
bersifat kontradiktif dan cara pemecahannya.

Setelah periode Imam al-Syatibi, perkembangan ilmu
Magashid mengalami perlambatan disebabkan terpengaruh
karena surutnya peradaban andalusia dibarat, kemudian
pada abad 15 Hijriah setelah tidur yang panjang datang ibnu
‘Asyur (W. 1393 H)55dengan karya monumentalnya
Magashid al-syariah al-Islamiyah , dan dipandang beliau
sebagai bapak ilmu Magashid moderen, denganya ilmu
Magashid menjadi ilmu yang disiplin ilmu tersendiri, tidak
lagi digabungkan dalam kitab usul fikih seperti yang
dilakukan oleh pendahulunya. Di antara ulama kontemporer
selain ibnu ‘Asyur yang menulis tentang ilmu Maqashid al-
Syariah adalah:

1. ‘Alal al-Fasi (1974 M) dengan kitabnya Magashid al-

syari’ah al- Islamiyah wa makarimuha,
2. Ar- Raisuni, dengan karyanya Nazariyah al-Magashid
inda asy-syathiby,
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3. Muhammad bin said al-Yubi, dengan kitabnya
Magashid Asy-Al-Syariah Al-Islamiyah wa llagatuha
bi Al-Adillah Asy-Syariyah. Dan masih banyak ulama
yang lain.

Magashid Syariah memiliki peran penting dalam syariat Islam,
menurut Imam al-haramain al-juwaini seseorang tidak akan
mengetahui hakikat penerapan hukum syariat, kecuali dengan
memahami maksud dan tujuan perintah serta larangan syariat, dan
penyebab terjadinya benturan keras di kalangan ulama adalah
disebabkan tidaktahuan terhadap tujuan dasar syariat dalam
perintah dan larangan.”

Imam al-Ghazali berpendapat bahwa maslahat yang merupakan
esensi syariat adalah yang menarik manfaat atau menolak bahaya,
yang ini terbagi menjadi lima, yaitu menjaga agama, jiwa, akal,
nasab, dan harta manusia, kemaslahatan bisa tercapai ketika segala
hal terdapat pemeliharaan terhadap lima asas ini, sedangkan yang
bertentangan dengan lima asas ini termasuk dalam mafsadat,
sedangkan upaya menolak mafsadat disebut maslahat, setiap
hukum syariat memiliki tujuan untuk menarik kemaslahatan secara
universal bagi manusia dan sangat tidak mungkin untuk
menjerumuskan manusia kedalam keburukan, kemudian kaca mata
maslahat ditijau menurut perspektif syariat, bukan menurut asumsi
manusia dari sini terlihat bahwa al-Gazali menyatakan bahwa
syariat selalu berputar dan memperhatikan lima asas, yaitu menjaga

agama, jiwa, akal, nasab dan harta bahkan lebih jauh lagi seluruh

9 Abd al-Malik ibn ‘Abd Allah al-Juwayni, al-Burhan fi Usil al-Figh
(Mesir: Dar al-Wafa’, 1999), him. 234.



73

agama dan ajaran memiliki tujuan dan esensi yang sama dan
menjadi titik temu semua agama dalam menyikapi masalah
kekafiran, pembunuhan, seks bebas, pencurian dan minuman keras.
Menurut Wahbah Zuhaili® urgensi ilmu magashid syariah adalah:

a. Magashid syariah dapat membantu mengetahui hukum
yang bersifat kulliyah (umum) dan juz iyyah (parsial).

b. Membantu memahami nash syariat secara benar dalam
tataran praktek

c. Membatasi makna lafaz yang dimaksud (madlul al-Alfaz)
secara benar, karena berfariatifnya nash yang berhubungan
dengan hukum baik secara lafaz maupun makna. Magashid
syariah disini berperan untuk membatasi makna yang
dimaksud.

d. Dalam masalah kontemporer yang para mujtahid belum
menemukan dalil yang jelas berkaitan dengan masalah
tersebut, maka para mujtahid akan menggunakan ilmu
magashid untuk  menentukan  hukum yang akan
dikolaborasikan dengan giyas, ijtihad, istishlah, istihsan
dan lain-lain.

e. Maqasid syariah membantu mujtahid untuk mentarjih
sebuah hukum yang terkait dengan perbuatan manusia
(af’al mukallafin) sehingga menghasilkan hukum yang
sesuai dengan kondisi masyarakat.

Dapat disimpulkan dari pendapat Wahbah Zuhaili bahwa

manfaat maqgashid syariah yaitu membantu mengetahui hukum

8Wwahbah az-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, Ushul Figh Islam (Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 105-106.
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yang bersifat umum maupun parsial, memahami nash-nash syar’i
secara benar dalam tataran praktek, membatasi makna lafadz yang
dimaksud secara benar, jadi rujukan oleh para mujtahid terutama
untuk masalah-masalah baru, membantu mujtahid mentarjih hukum
yang terkait dengan perbuatan manusia. Sedangkan urgensi
magashid syariah yaitu untuk memelihara agama, jiwa, akal,
keturunan, harta benda, dan kehormatan. 8!

Pemahaman seorang mujtahid tentang magashid syariah sangat
penting. Karena hal ini akan membantunya ketika berijtihad yang
akan membangun hukum-hukum syari‘ah serta menjelaskan aspek-
aspek hukum tersebut. Ibnu Asyur mengatakan sebagaimana yang
dikutip oleh Ahsan Lihasanah, bahwa wajib bagi para ulama untuk
mengetahui illat- illat tasyri' serta tujuannya secara tersurat (zahir)
maupun tersirat (bathin). Bila ditemui beberapa hukum yang
tersembunyi, sebab mujtahid telah mengetahui tujuannya, baik itu
dengan cara tersurat ataupun tersirat, tentu mereka paham dalam
memberikan fatwa- fatwa hukum.®

Pemahaman-pemahaman itu mencakup: Pertama, mengenali
perkataan- perkataan serta manfaat dalil- dalil dalam tatanan
lughawi serta kaidah- kaidah lafziyah guna mendapatkan hukum-
hukum figh. Kedua, mengulas dalil- dalil yang berlawanan dari
yang telah  dihapus, ataupun  menghubungkan tujuan
pengamalannya ataupun menarangkan hubungan pendapat yang

satu dengan pendapat yang lain. Ketiga, Qiyas dipakai bila agwal

8 Ahmad suganda"Urgensi dan Tingkatan Magqashid Syari’ah dalam
Kemaslahatan Masyarakat".at-Tadbir volume 30

8 juhaya S. Praja, Teori Hukum Dan Aplikasinya, (Bandung: Pustaka
Setia, 2011)
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syara (perkatan-perkataan syara) belum ditemui hukumnya.
Keempat, memberikan hukum yang tidak terdapat nash serta giyas
didalamnya. Kelima, mendapatkan hukum- hukum al- Syariah yang
bersifat ta’abbudi.

Dengan begitu, magashid syariah ini hendak menunjang para
mujtahid dalam memutuskan kedhabitan aturan- aturan hukum dan
mashlahah serta mafiadah, pemahaman perihal magashid syariah,
serta pemahaman perihal illat- illat hukum.

Kajian tentang ilmu magashid juga sangat bermanfaat bagi para
akademisi pendidikan dan pendalaman keilmuan dibidang hukum
Islam di antaranya, kajian magashid dapat memberikan wacana
pengetahuan umum mengenai bidang-bidang kajian yang menjadi
obyek utama dalam studi hukum Islam seperti bidang ibadah,
perdata, pidana dan seterusnya. Sebab, kajian magashid akan
melakukan peninjauan terhadap seluruh aspek yang ada dalam
bidang hukum tertentu, sehingga seorang akademisi tidak lagi
memiliki pandangan yang parsial terhadap bidang-bidang hukum,
tetapi akan memperoleh pengetahuan yang utuh dan pemahaman
yang komprehensif, kajian magashid juga dapat memudahkan para
akademisi untuk melakukan pentarjihan (penimbangan hukum),
baik pada penimbangan antar dalil atau penimbangan antar
pendapat hukum. Karena dalam kajian magashid diberikan
penjelasan rinci mengenai skala prioritas hukum dari berbagali

tinjauan, kajian magashid dapat menambah kefagihan seorang
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akademisi dengan pengetahuan hukum yang meluas dan
mendalam.8?

Bagi para dai kajian magashid memiliki manfaat yang luar
biasa, pengetahuan magashid syariah akan semakin memantapkan
langkah dakwahnya. Karena seorang dai yang benar-benar
mengetahui dan memahami hakekat dan tujuan dakwah Islam,
maka ia akan menyampaikan dakwah secara arif, bijaksana,
beretika dan dengan hati nurani sehingga tujuan dakwah dapat
tersampaikan dan mampu menciptakan kedamaian dalam
kehidupan umat.

Kaum muslilim secara umum juga mendapatkan manfaat dari
kajian ilmu magashid, di antara manfaatnya untuk lebih
mengetahui tujuan-tujuan dari setiap pengamalan perintah syariat.
Dengan mengetahui tujuan dan hikmah pensyariatan ini, akan dapat
memperkuat keimanan kepada Allah Swt. dan memotivasi kaum
muslimin dalam mengamalkan ajaran Islam. Faedah besar lainnya
adalah terciptanya kemaslahatan bersama, berupa ketenteraman,
kedamaian dan kerukunan antar umat manusia apabila nilai nilai
magashid syariah dapat terimplementasi dalam kehidupan
bermasyarakat.

Dapat ditemukan spirit pemikiran magasid dalam dalil-dalil
serta metode penetapan hukum yang terdapat dalam kajian ilmu
usul fikih, dan ini memunjukan bahwa ilmu magashid diakui
legitimasinya di kalangan para ulama, maka ilmu maqashid

memiliki hubungan erat dengan dalil-dalil hukum contohnya dua

8 Muhammad Bakar Ismail, Magasid al-Shari‘ah al-Islamiyyah
Ta’silan wa Taf“ilan, h. 12
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dalil yang menjadi sumber utama hukum Islam yaitu al-quran dan
sunnah, yang didalam keduanya tidak hanya sekedar memuat nilai-
nilai magashid syariah, akan tetapin menjadi muara utama
munculnya magashid syariah, karena didalam alquran dan sunnah
telah mewakili kehendak, maksud, dan tujuan Allah dalam
mensyariatkan hukum Islam bagi umat manusia.

Inti dari magashid syariah adalah untuk mewujudkan
kemashlahatan dan menghindari kemudharatan, dalam alquran dan
sunnah dapat ditemukan ayat-ayat serta hadis yang berbicata
tentang kemashlahatan dan kemudharatan, apabila sesuatu maslahat
disebutkan dengan cara jelas serta gamblang dalam teks, maka
kemaslahatan itu yang dijadikan tolok ukur penentuan hukum, serta
para ulama biasa menyebutnya dengan sebutan al- Maslahah al-
Mu’tabarat. Lain perihalnya bila maslahat itu tidak dipaparkan
dengan cara gamblang oleh kedua sumber tersebut, hingga
mujtahid wajib berijtinad dalam menggali serta menentukan
maslahat itu. Hasil ijtihad para ulama dalam mentukan mashlahat
ini dapat diterima selama tidak bertentangan dengan maslahat yang
telah ditetapkan al- quran dan sunnah, ketika terjadi pertentangan
maka ulama menyebutnya dengan al-maslaha al mulgha.®*

Hubungan magashid syariah dengan ijma’ yang merupakan
dalil hukum ketiga yang disepakati oleh ulama, ijma’ merupakan
kesepakatan pendapat seluruh mujtahid pada suatu masa atau

periode dalam memecahkan masalah baru yang muncul

8 Fatimah Halim, “Hubungan Antara Magasid al-Syari“ah Dengan
Beberapa Metode Penetapan Hukum (Qiyas Dan Sadd/Fath al-Dhari“ah)” jurnal
Hunafa, Vol. 7. No. 2, Desember, 2010, h.121-134.
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sepeninggalan Rasulullah, hubungan yang erat ini dikarenakan
ijma’ dibangun atas pemahaman alquran dan sunnah, dan pemaham
alquran dan sunnah tidak dapat dipahami dengan baik kecuali
mujtahid menguasai ilmu magashid syariah.®> Hubungan ilmu
magashid dengan giyas, dalil ini diakui oleh semua Imam madzhab
kecuali madzhab Zahiri dan Shi‘ah. Sebagaimana maqashid dalam
ijma’ yang menitik-beratkan kepada ‘illah hukum.

Pada dalil qiyas ini keberadaan ‘illah menjadi penentu utama
penetapan hukum. Konsep giyas adalah menganalogikan hukum
atas persoalan baru dengan persoalan lama yang sudah dinyatakan
hukumnya oleh nash, apabila dua persoalan tersebut terindikasi
mempunyai ‘illah yang sama. Tampak jelas bahwa konsep giyas
mengfungsikan makna filosofi suatu hukum sebagai landasan
penetapan hukum lainnya.

Hubungan ilmu magashid dan istihsan yaitu metode ijtihad
dengan meninggalkan hukum yang telah ditetapkan oleh dalil
syariat, menuju hukum lain yang dipandang lebih relevan (kuat)
menurut syariat, yaitu hukum yang lebih menampakkan nilai
kebaikan, dan tidak mempersulit atau menambah beban bagi
kehidupan manusia dan ini selaras dengan prinsip magqashid
syariah yang mana kemaslahatan itu adalah puncak magashid

syariah. Kemudian magashid syariah memiliki hubungan yang erat

8 Ali Muttagin "Hubungan Magashid Al Syari‘ah dengan Metode
Istinbath Hukum." Analisis: Jurnal Studi Kelslaman, vol. 17, no. 1, Jun. 2017,
doi:10.24042/ajsk.v17i1.1789.

8 Aris Rauf. "Magasid Syari'ah dan Pengembangan Hukum (Analisis
terhadap Beberapa Dalil Hukum)." Diktum, vol. 12, no. 1, 2014, pp. 24-30,
doi:10.35905/diktum.v12i1.190.
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dengan masalih mursalah seperti halnya istihsan, metode masalih
mursalah yang dirumuskan oleh Malik ibn Anas ini juga mengacu
kepada nilai kemaslahatan walaupun tidak dinyatakan oleh al-
Qur’an dan Sunnah. Nilai kemaslahatan cukup layak untuk
dijadikan sebagai acuan hukum, sebab ia tujuan universal yang
mewakili substansi. Hubungan magashid syariah dengan Sad al-
Dhara'i’, Tujuan hukum Islam disyariatkan adalah untuk
mewujudkan kemaslahatan, sehingga segala hal yang dapat
merusak kemaslahatan hidup umat manusia harus dihindari. Sad al-
Dhara'i' adalah tindakan preventif untuk mencegah timbulnya
kerusakan dalam pandangan dan ini sejalan denga prinsip magashid

yaitu menolak kemudharatan.®’

2.3.2 Lima Tujuan Pokok Syariat

Jika ditinjau berdasarkan tingkat kepentingannya, maka
magqashid syariah terbagi menjadi dharuriyat, hajiyat, tahsiniyat,
dan mukammilat, dan masih dibagi lagi berdasarkan beberapa
Klasifikasi.

Berdasarkan pengaruh magashid terhadap urusan umat, maka
mashlahah dibagi menjadi dharuriyat, hajiat, tahsiniat, dan
mukammilat:

a. Dharuriat
Dharuriat adalah kemashlahatan yang bersifat primer
yang sifatnya harus dipenuhi, dan jika tidak terpenuhi maka

akan berakibat kerusakan tatanan kehidupan manusia,

8 Muhammad Sa'ad al-Yubi, Magasid al-Shari'ah al Islamiyyah wa
‘Alagatuha bi al- Adillah al-Shar'iyyah, (Riyad: Dar al Hijrah, 1998), h 513 - 603
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mashlahat dari dharuriyat ini dapat dijaga dari dua sisi:
pertama, realisasi dan perwujudannya, dan kedua memelihara
kelestariannya. Misal yang pertama menjaga agama dengan
merealisasikan dan melaksanakan segala kewajiban agama,
serta yang kedua menjaga kelestarian agama dengan berjuang
dan berjihad terhadap musuh-musuh Islam.

Menurut Imam al-Ghazali, dharuriyat adalah beragam
mashlahat ang menjamin terjaganya lima tujuan agama ini
yaitu, menjaga agama, nyawa, akal, harta, dan nasab.®
Sedangkan Imam al-Syatibi dalam Kkitab fenomenal al-

Muwafagat menulis:
AT Al Cia 1) iy (L3 ) s ol A g B Y L
AR e L fllias
Artinya:

“Sesuatu yang harus ada dalam rangka menegakkan
kemashlahatan agama, dikarenakan jiga ia menghilang
maka mashlahat dunia tidak akan tegak bahkan akan
rusak.

Maka agama Islam adalah agama yang sangat melindungi
serta menjaga lima hal yang dikenal dengan darusiyat khamsah,
Allah berfirman dalam QS al-An’am: 52,

Ol =0 4y ) & 6 Wi ile &5 %8 e BT s
|55 ¥ 5 ah 5 &8558 (AT aala) s &0V 51 18 Y R0

8 Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfa min ‘Ilm al-Usiil
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1997), hlm. 251.

8 Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwdfaqat fi Usiil al-Shari‘ah, Jilid 2
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), hlm. 8.
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V) a5a ol Gl ) Y 50 s ke 56 L i) 58
5185 0] 4y oS5 2805° 8l
Artinya:

“Katakanlah (Muhammad), “Marilah aku bacakan apa yang
diharamkan Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya
dengan apa pun, berbuat baik kepada ibu bapak, janganlah
membunuh anak-anakmu karena miskin. Kamilah yang
memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka; janganlah
kamu mendekati perbuatan yang Kkeji, baik yang terlihat
ataupun yang tersembunyi, janganlah kamu membunuh orang
yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar.
Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu
mengerti. Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim,
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai dia
mencapai (usia) dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil. Kami tidak membebani seseorang
melainkan  menurut  kesanggupannya. Apabila kamu
berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu)
dan penuhilah janji Allah. Demikianlah Dia memerintahkan
kepadamu agar kamu ingat.”

Menurut al-Yubi ayat diatas berbicara tentang dharuriyat
khamsah, yaitu:
1. Memelihara Agama, Allah berfirman dalam QS. Al
Bagarah: 22

& | slaad 4 131l 2l g () gl
Artinya:

“Jangan mempersekutukan-Nya dengan apa pun”

2. Memelihara Jiwa, Allah berfirman dalam QS. Al Isra: 3

Y58 Gl 25a i ) saly
Artinya:
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“janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan
Allah kecuali dengan alasan yang benar”

3. Memelihara Keturunan, Allah berfirman dalam QS. Al
An’am:51

V515008 Gl e sada ke ey Gl
Artinya:

“janganlah kamu mendekati perbuatan yang keji, baik
yang terlihat ataupun yang tersembunyi”, memelihara
harta pada firman Allah: “Dan sempurnakanlah takaran
dan timbangan dengan adil” dan memelihara akal
tertuang pada firman Allah:  “Demikianlah Dia
Memerintahkan kepadamu agar kamu mengerti.”

Adapun penjelasan singkat dharuriyat khamsah sebagai
berikut:
1. Menjaga Agama (hifz al-din)

Syariat Islam pada dasarnya diturunkan untuk menjaga
eksistensi semua agama, baik agama itu masih berlaku yaitu
agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad, atau pun
agama-agama sebelumnya. Tentu dengan konsekwesi
bahwa agama yang bisa diakui kebenarannya adalah agama
Islam saja, manusia bertoleransi dengan mengakui
keberadaan agama lain tetapi tidak menagakui
kebenarannya.

2. Menjaga Jiwa (hifz al-Nafs)

Syariat Islam sangat menghargai nyawa seseorang,
bukan hanya nyawa pemeluk Islam, bahkan meski nyawa
orang kafir atau orang jahat sekali pun. Adanya ancaman

hukum qishash menjadi jaminan bahwa tidak boleh
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menghilangkan nyawa, Allah berfirman dalam QS al-

Maidah/5:32,
3 e iy G 8 00 AT Qe i) o0 e G5 S A G
G AT T8 WUAT (e 5™ aea (T (8 &S (T L0 D0
BB

Artinya:

“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani
Israil, bahwa barangsiapa membunuh seseorang, bukan
karena orang itu membunuh orang lain, atau bukan
karena berbuat kerusakan di bumi, maka seakan- akan dia
telah membunuh semua manusia. Barangsiapa memelihara
kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia telah
memelihara kehidupan semua manusia. Sesungguhnya
Rasul Kami telah datang kepada mereka dengan
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas. Tetapi

kemudian banyak di antara mereka setelah itu melampaui
batas di bumi”.

Dan juga firman Allah dalam QS Al Bagarah:179

& 2080 o 31 G B il 3 o405
Artinya:

“Dan dalam qisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu,
wahai orang-orang yang berakal, agar kamu
bertakwa.”

3. Memelihara Akal (hifz al- ‘4ql)

Syariat Islam sangat menghargai akal manusia, sehingga
diharamkan manusia minum khamar biar tidak mabuk
lantaran menjaga agar akalnya tetap waras Allah berfirman
dalam QS al-Bagara/2: 219,
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A 55 5 ) Lagid 8 il il e g
Legatd (e 81 g 5
Artinya:

“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang
khamar dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat
dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi
dosanya lebih besar daripada manfaatnya.” Dan
mereka menanyakan kepadamu (tentang) apa yang
(harus) mereka infakkan. Katakanlah, “Kelebihan (dari
apa  yang  diperlukan).”  Demikianlah  Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu
memikirkan,”’

4. Menjaga keturunan (hifz an-Nasl)

Syariat  Islam  menjaga urusan nasab  lewat
diharamkannya perzinaan, dimana pelakunya diancam
dengan hukum cambuk dan rajam, Allah berfirman dalam
Q.S An Nur:24

Lags w0405 55ale T Laga 3y 0810808 o 31T B 30
iaiie gl a1l Al ¢ sl K o) U o 8 441
Cria Al (53 Al

Artinya:

“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah
masing-masing dari keduanya seratus kali, dan
janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama (hukum)
Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari
kemudian; dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman
mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang yang
beriman.”



85

Secara praktek Nabi Muhammad semasa hidupnya
pernah merajam paling tidak tiga kali yaitu Asif, Maiz, dab
perempuan dari ghamidiah, dan ini menunjukan Islam
begitu perhatian dengan perkara keturunan.

5. Menjaga Harta (hifz al-Mal)

Syariat Islam sangat menghargai harta milik seseorang,
sehingga mengancam siapa mencuri harta hukumannya
adalah dipotong tangannya, Allah berfirman dalam QS al-
Maidah/5: 38,

0520 Ce YIRS W& W 3155 Ligaadl | sadadls 48,0015 (5 5005
£ 3 3;1}‘—
Artinya:

“Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan
atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai
siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa,
Mahabijaksana”

b. Hajiyat

Hajiyat adalah  maqgashid yang dibutuhkan untuk
mempermudah kehidupan dan menghilagkan kesempitan
yang dampaknya tidak sampai merusak kehidupan, ini yang
membedakan hajiyat dengan dharuriat, implikasi atau
dampak dari dharuriat jika ditinggalkan maka akan
berdampak bagi tatanan kehidupan.

Magashid al-Hajiyat merupakan hal-hal yang dibutuhkan
oleh seorang manusia dan dapat memberikan kemudahan

baginya, sehingga menjauhkannya dari segala hal yang dapat
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menjerumuskannya ke dalam kesulitan dan kesukaran.*
Dikatakan juga Magashid al hajiyat adalah Magashid yang
terkait dengan kebutuhan umum, yang tidak sampai pada
batasan darurat.

Hajiyat atau kebutuhan sekunder dapat diartikan sebagai
sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia untuk mempermudah
mencapai kepentingan- kepentingan yang masuk dalam
kategori daruriyyah. Jika hal-hal hajiyat tidak terpenuhi, maka
tidak akan merusak kehidupan manusia, tetapi akan
mengurangi kesempurnaan dan menimbulkan kesulitan bagi
manusia. Magashid al Hajiyat ini menempati pada prioritas
yang kedua setelah magashid al-Daruriyyah.

c. Tahsiniyah

Magashid al-Tahsiniyyah  yaitu magashid yang
dimaksudkan sebagai kebaikan dan kemuliaan, serta berlaku
sebagai tuntutan  muru’ah  (etika/moral), dan akan
mendatangkan maslahat untuk saat ini maupun pada masa
yang akan datang. Magashid ini disebut juga dengan
maqashid pelengkap atau penyempurna kehidupan manusia,
baik dalam aspek ibadah, mu ‘amalah dan adat kebiasaan,
seperti: bersuci, menutup aurat, etika makan dan minum.
tahsiniyah dibutuhkan agar manusia merasa nyaman serta
menikmati keindahan nilai-nilai etika dan moral.

Tahsiniyah atau kebutuhan tersier diartikan sebagai segala

sesuatu yang keberadaannya bersifat memperindah atau

% Abu Ishaq al-Syatibi, al-Muwdfaqat fi Usiil al-Shari‘ah, Jilid 2
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), hlm. 10.
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menghiasi perwujudan kepentingan kepentingan daruriyyah
dan hajiyyah. Jika hal-hal tahsiniyyah tidak terpenuhi, maka
tidak akan menyebabkan timbulnya kerusakan atau
mempersulit kehidupan manusia, tetapi akan mengurangi sisi
keindahan dan estetika. Magashid al- Tahsiniyyah ini

menempati prioritas terakhir.

2.3.3 Posisi Hifz Al-Nasl dalam Institusi Pernikahan

Salah satu tujuan pokok syariat Islam (maqasid syariah) adalah
hifz al-nasl atau menjaga keturunan. Tujuan ini berkaitan dengan
eksistensi manusia, keberlangsungan umat, serta penjagaan
terhadap martabat dan hak-hak anak. Dalam konteks pernikahan,
hifz al-nasl menempati posisi yang sangat fundamental, karena
pernikahan adalah satu-satunya institusi yang dilegitimasi syariat
untuk melahirkan keturunan yang sah, terhormat, dan terlindungi.

Secara bahasa, nasl berarti keturunan atau generasi penerus.
Dalam terminologi maqasid, hifz al-nasl berarti upaya syariat untuk
menjaga keberlangsungan keturunan manusia melalui mekanisme
yang benar, serta melindungi anak dari kerusakan moral, hukum,
dan sosial akibat ketiadaan nasab yang sah.®* Dengan demikian,
hifz al-nasl mencakup dua aspek penting:
1. Menjamin keberlangsungan keturunan (fakwini): memastikan

umat manusia terus berkembang melalui pernikahan.

%1 Abii Ishaq al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usiil al-Syart ‘ah, (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Timiyyah, 1997), Jilid 11, him. 8.
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2.Menjaga kesucian garis keturunan (kifzz): melindungi anak agar
nasabnya jelas, haknya terlindungi, dan martabatnya terjaga.%?
Pernikahan merupakan institusi yang paling relevan dalam
mewujudkan tujuan hifz al-nasl, karena:
1. Menjadi Jalan Satu-Satunya untuk Nasab yang Sah
Anak yang lahir dari pernikahan memiliki nasab yang jelas,
yang menghubungkannya dengan ayah dan keluarga besar.
Nasab ini menjadi dasar hak-hak syar ‘i seperti warisan, nafkah,
dan perwalian.®® Sebaliknya, hubungan di luar nikah
menimbulkan kerancuan nasab, yang berpotensi menimbulkan
sengketa hukum dan sosial.
2. Menjamin Hak Anak
Islam menekankan perlindungan anak sejak dalam
kandungan hingga dewasa. Dengan nasab yang sah, anak berhak
mendapatkan perlindungan dari kedua orang tua, akses
pendidikan, nafkah, dan kasih sayang. Hal ini sejalan dengan
magasid syariah lain, yaitu hifz al-nafs dan hifz al-din.
3. Menjaga Keberlangsungan Umat
Rasulullah menganjurkan menikah dengan perempuan yang
subur agar umat Islam semakin banyak: “Menikahlah dengan
wanita yang penyayang dan subur, karena aku berbangga

dengan banyaknya umatku pada hari kiamat.” (HR. Abi

%2 Tbn ‘Asyir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah, (Amman: Dar al-
Nafa’is, 2001), hlm. 110,

9 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar
al-Fikr, 1985), Jilid VII, him. 25.
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Dawud).** Dengan pernikahan, lahir generasi yang akan
meneruskan peradaban Islam dan menjaga kelestarian agama.
4. Mencegah Kerusakan Sosial

Jika hifz al-nasl tidak terjaga, akan terjadi kerancuan dalam
garis keturunan, meningkatnya anak di luar nikah, serta
lemahnya tatanan keluarga. Fenomena ini dapat menimbulkan
masalah serius, seperti lemahnya identitas anak, krisis moral,
dan kerentanan sosial.

Al-Qur’an dan Hadis memberikan penekanan besar pada
pentingnya menjaga keturunan melalui pernikahan dalam QS.
al-Nisa’: 1, Allah menegaskan bahwa manusia diciptakan
berpasang-pasangan agar berkembang biak secara teratur.
Dijelaskan juga dalam QS. al-Furgan: 74 doa orang beriman:
“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan hidup
dan keturunan sebagai penyenang hati kami...”. Dan Hadis
tentang larangan zina (QS. al-Isra: 32) zina bukan hanya dosa

besar, tetapi juga merusak keturunan.

% Abii Dawud Sulayman ibn al-Ash‘ath al-Sijistani, Sunan Abi Dawud
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), Kitab al-Nikah, hadis no. 2050.
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HASIL PENELITIAN

3.1 Pandangan Hukum Islam tentang Childfree

Tujuan umum syar’i dalam mensyari’atkan hukum ialah
mewujudkan kemaslahatan manusia dengan menjamin hal-hal yang
dhoruri atau kebutuhan pokok, pemenuhan kebutuhan sekunder
atau hajiyat, dan kebutuhan tersier atau tahsiniyat.®> Setiap hukum
syar’i tidaklah dikehendaki untuk dibuat kecuali didalamnya
mengandung salah satu dari tiga tersebut yang mana esensinya
ialah untuk mencapai kemaslahatan bagi manusia. Seperti yang
terlihat dalam kehidupan dewasa ini banyak umat manusia dalam
menjaga keberlangsungan entitas kehidupan tidak melihat sisi
nasabiahnya, dengan begitu dalam menjaga kehormatan manusia
itu sendiri juga terabaikan.

Fenomena childfree yang marak di Indonesia yang
dipopulerkan oleh influenser di antaranya Gita Savitri membuat
polemik di kalangan masyarakat muslim, dan ini sangat
bertentangan dengan Magashid al-Syariah , yang dimana dengan
adanya keturunan muslim maka akan lebih mudah tercapai
mashlahat yang menjadi tujuan utama dari Magashid al-Syariah,
seakan penganut childfree berlepas tanggung jawab dengan alasan
yang sengaja dibuat-buat, agar mereka tidak memiliki anak, tentu
ide dan gagasan ini sangat berbahaya untuk keberlangsungan umat

manusia dan bertentangan dengan Magashid al-Syariah, hal ini

%<Abd al-Wahhab Khalaf, ‘7/m Usil al-Figh (Semarang: Toha Putra
Group, 1994), him. 310.
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dapat merusak keturunan, atau jika gagasan ini tersebar luas maka
akan merusak kualitas generasi muslim karena kedepannya tidak
akan ada lagi generasi muda.

Maka menjadi hukum asal bahwa kelahiran anak itu harus tetap
diusahakan oleh orang tua dengan berbagi ikhtiar yang dilakukan
untuk mempertahankan eksistesni agama Islam dimuka bumi ini.
Perlindungan terhadap agama dalam konsep magashid syariah
merupakan urutan pertama karena hal ini merupakan kebutuhan
dhoruriyat yang paling utama. Maka seharusnya ide gagasan
childfree ini dapat dicegah dengan penjagaan dari dua sisi. Yaitu
penjagaan dari sisi kelestarian agama (Janib al-Wujud) dan
penjagaan dari sisi ancaman yang dapat merusaknya (Janib al-
‘Adam), dalam kerangka menjaga kelestarian agama (Janib al-
Wujud), Islam mewajibkan  manusia ~ beriman, menjaga
keturunannya, memberikan pendidikan yang baik, melaksanakan
shalat, membayar zakat, puasa, menunaikan ibadah haji dan
kewajiban kewajiban agama yang lain.

Dalam kerangka memproteksi agama dari ancaman-ancaman
yang dapat merusaknya (Janib al- ‘4dam) maka Islam mewajibkan
jihad, di antara jihad juga adalah memerangi ide atau gagasan yang
berbahaya seperti gagasan childfree yang bisa melemahkan agama
Islam karena jika populasi anak-anak punah, maka siapa yang akan
menjaga agama lIslam ini. Sebelum penulis melakukan analisa
maka perlu diklasifikasikan penyebab atau illat seseorang
melakukan childfree, karena posisi illat yang berbeda akan

menghasilkan hukum bebas anak yang berbeda pula, jika illat
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hukumnya telah memenuhi kriteria darurat seperti, jika seorang
wanita hamil maka akan mengancam nyawanya dan keputusan ini
telah diteliti oleh Ahlinya semisal dokter, maka disini sang ibu
boleh melakukan childfree karena menjaga jiwa diutamakan dalam
konsep magashid syariah.

Jika alasan penganut childfree melakukan childfree adalah
alasan pribadi didasari karena ingin mendapatkan kenyamanan
serta ketenangan dan kesejatraan diri dengan tidak memiliki anak,
maka penulis mengatakan bahwa keberadaan anak ditengah
keluarga bisa menjadi penyejuk hati bagi kedua orang tuanya

sebagai mana firman Allah dalam Q.S Al-Furgan: 74,
Oiall Ul 421558 U585 Va5 51 e W b 5 (o585 Gl 5
)
Artinya:

“Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan keturunan
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami
pemimpin bagi orang-orang yvang bertakwa.”

Ayat ini menggambarkan bahwa di antara doa orang shaleh
meminta keturunan yang dapat menjadi penyejuk hati bagi orang
tua, para ulama tafsir menyebutkan, maksud qurrata a’yun dalam
ayat di atas adalah anak-anak yang saleh, taat kepada Allah,
berbakti kepada orang tua dan bermanfaat bagi sesama. Bahkan
disebutkan bahwa terdapat empat parameter kebahagiaan versi

Rasulullah:
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s5004 5 o) 515 83Y 315 Aallia 45555 & K0 4 e Sl sdlan (e g
odli 8485, 558 Bl 5 (Cpalia
Artinya:

"Empat macam dari kebahagiaan manusia, yaitu istri yang
salehah, anak yang berbakti, teman-temannya adalah orang-
orang yang baik, dan mata pencahariannya berada dalam
negaranya sendiri."%

Jika ada orang yang memilih jalan childfree maka telah hilang
satu parameter kebahagiaan yang disebutkan Rasulullah vyaitu
memiliki anak yang berbakti. Jika alasan penganut paham childfree
memilih jalan childfree karena tidak siap menjadi orang tua, tidak
memiliki insting menjadi orang tua, sibuk dengan dunianya, maka
dikatakan kepada mereka bahwah ketika dua insan mengambil
keputusan untuk menikah maka harus sudah siap dengan segala
konsekuensi pernikahan di antarannya memiliki anak dan mampu
mendidik anak, penulis sudah menjelaskan di bab dua tentang
bagaimana para Nabi, berusaha umtuk benar-benar mentarbiah dan
mendidik anak-anak mereka, bahkan ada ancaman bagi orang tua
yang menelantarkan anaknya dan tidak memberikan pendidikan

yang layak. Allah berfirman QS an-Nisa: 9,
a0l e 18 e 8535 padla 50 185 31 0l 205
i ¥ 38 10 a5
Artinya:
“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang

% Abii Dawud Sulayman ibn al-Ash‘ath al-Sijistani, Sunan Abi Dawud
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), Kitab al-Adab, hadis no. 5090.
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sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di
belakang mereka yang mereka khawatir  terhadap
(kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa
kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur
kata yang benar.”

Alasan yang sering disebutkan oleh penganut childfree bahwa
melahirkan dapat menyebabkan perubahan bentuk tubuh menjadi
kurang menarik, maka alasan seperti ini tidak dapat diterima dalam
syariat, karena tidak termasuk dalam perkara darurat dan
dibutuhkan disinikedewasaan pasangan untuk menasehati istrinya.

Jika penyebab penganut childfree melakukan childfree karena
alasan ekonomi, takut dengan pembiayaan yang besar yang akan
digunakan ketika memiliki anak, dan ada anggapan tidak sanggup
untuk membiayai masa depan anak, maka alasan ini tidak cukup
kuat untuk menjadi alasan melakukan childfree, karena Allah telah
menjamin rezeki seluruh hambanya yang ada dimuka bumi ini.
Allah berfirman dalam QS. Hud: 6,

iz

KTl 5ia 5 B 55 Alan s e85yl e V) (a1 8 4008 (e e
Ce S

Artinya:

“Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi
melainkan semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui
tempat kediamannya dan tempat penyimpanannya. Semua
(tertulis) dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).”

Khususnya umat Islam wajib beriman penuh terhadap ayat ini,
bahkan alasan ini jika dicermati menggambarkan ketidakyakinan

seseorang terhadap kebaikan Allah. Syekh Uwais Wafa bin
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Muhammad Al-Arzanjani menyebutkan dalam ilustrasinya tentang
hubungan manusia dengan pekerjaan:

“gn S V) 68500 Y A AalA adls £ s co g3l il (e gl clglay
Artinya:

“Di antara (penyebab kurangnya harta) adalah adanya
prasangka buruk makhluk terhadap Tuhannya, bahwa Tuhan
tidak akan memberi mereka rezeki kecuali dari makhluk. %’

Alasan filosofi muncul pertanyaan- pertanyaan yang filosofis
tentang apa tujuan memiliki anak, penganut paham childfree selalu
berpikir apa makna atau hikmah dari memiliki anak, dan jika
makna tersebut dapat diperoleh dengan jalan selain memiliki anak,
maka mereka akan mengambil jalan tersebut, maka penulis katakan
bahwa setiap muslim yang ingin melangsungkan akad pernikahan
yang sakral, baginya mempelajari ilmu-ilmu dasar tentang
pernikahan, bagaimana fikih nikah, keutamaan menikah,keutamaan
memiliki keturunan dengan ilmu yang jelas, maka pertanyaan-
pertanyaan filosofis yang diajukan oleh penganut childfree akan
terjawab.

Alasan lingkungan kepadatan penduduk yang dapat
mempengaruhi iklim dan lingkungan, jumlah manusia yang
semakin bertambah menjadikan bumi semakin padat bahkan
pandangan bahwa kehadiran manusia hanya menjadi sebagai
perusak lingkungan yang berdampak penderitaan bagi spesies lain,

maka penulis mengatakan bahwa alasan ini juga tidak dapat

9 Uwais Wafa Muhammad bin Ahmad al-Arzanjani, Minhaj al-Yagqin
‘ala Sharh Adab al-Dunya wa al-Din (Jeddah: Dar al-Haramayn, 1910), h. 382.



96

diterima, karena Allah yang menciptakan bumi ini untuk manusia
kelola dan kembangkan, dan muslim sejati meyakini bahwa segala
yang diciptakan Allah dari anak, keluarga, masyarakat, dan alam
semesta meiliki fungsi dan manfaat bagi manusia. kemudian harus
dibedakan antara tanzim nasl (mengatur kelahiran) dengan gagasan
childfree, adapun mengatur kelahiran dengan menggunakan
program KB (keluarga berencana) maka ini dibolehkan, sedangkan
pembatasan keturunan yang dijadikan itu sebagai mabda’ sebagai
prinsip hidup semacam ideologi dengan anggapan sebagai akhlak
terpuji seperti yang diyakini penganut childfree, maka ini tidak
dibolehkan.

Sebagaimana pendapat sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki

dalam kitabnya Adabul Islam fi nizamil usrah menyatakan:
g lal) 8588 (i Ll 200255785 5 14y (5605 5
GRSy e 5 30 ) 20 1 A1 D5 b AR
3333 313 o3l mall 5 Jeally il G il dlas 5 ¢S5
35y
Artinya:

“Prinsip yang saya anut dan saya gunakan sebagai sikap
beragama kepada Allah Ta’ala adalah sungguh pemikiran
pembatasan keturunan sebagai prinsip hidup merupakan
pemikiran ateisme yang keji, tipu daya zionis yang sangat nyata
dan mencolok. Pemikiran itu meracuni sebagian orang- orang
yang terkena fitnah dari kalangan tokoh-tokoh beragama. Lalu
mereka mengampanyekan pemikiran tersebut dan semangat
mengajak orang untuk mengikutinya dengan dalih prihatin
terhadap kondisi ekonomi bangsa Arab dan umat Islam, serta
dengan dalih melindungi masyarakat dari kemiskinan,
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kebodohan, dan penyakit yang semakin bermunculan seiring

bertambahnya populasi manusia”.%®

3.2. Tujuan Pernikahan dalam Islam ditinjau dari Magashid
Syariah

Pernikahan dalam Islam bukan sekadar ikatan kontrak antara
seorang laki-laki dan perempuan, melainkan sebuah mitsagan
ghalizan (ikatan yang kuat dan suci) sebagaimana ditegaskan dalam
Al-Qur’an (QS. An-Nisa: 21). Ia adalah bagian dari ibadah dan
sunnah Rasulullah SAW yang membawa misi kemaslahatan dunia
dan akhirat. Oleh karena itu, tujuan pernikahan perlu dipahami
secara komprehensif, tidak hanya dari aspek biologis, tetapi juga
dari kerangka Magasid al-Syari ‘ah (tujuan-tujuan syariat Islam).

Magasid syariah sebagaimana dijelaskan oleh al-Syatibi,
Ibn‘Asyiir, dan para ulama kontemporer, merupakan tujuan utama
syariat dalam menjaga lima aspek pokok kehidupan manusia yang
dikenal dengan al-daruriyyat al-khams (lima kebutuhan primer),
yaitu: agama (din), jiwa (nafs), akal (‘agl), keturunan (nasl), dan
harta (mal). Melalui pernikahan, kelima tujuan pokok tersebut
tercapai dan memberikan maslahat luas bagi individu, keluarga, dan
masyarakat.
1. Hifz al-Din (Menjaga Agama)

Pernikahan menjadi salah satu sarana utama untuk menjaga

agama. Beberapa bentuknya antara lain:

a. Menyalurkan naluri biologis secara halal

% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki al-Hasani, Adab al-Islam fi Nizam
al-Usrah (Surabaya: Haiatush Safwah al-Malikiyyah, t.t.), h. 160.
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Rasulullah SAW menegaskan bahwa menikah merupakan
penjaga kesucian diri dari zina, sebagaimana sabdanya:

il a2 436 & 55l Sl A g UL e TN Jaa G
$la 5 A1 438 o Tl adad alatty o fha o Sal Gt
Artinya:

“Wahai para pemuda, barang siapa di antara kalian yang
mampu menikah, maka menikahlah. Karena menikah itu lebih
menundukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan.
(HR. Bukhari dan Muslim).

b. Keluarga sebagai madrasah diniyah

Rumah tangga adalah tempat pertama pendidikan agama.
Anak-anak tumbuh dalam lingkungan yang membimbing
pada ketaatan dan ketagwaan.

c. Pernikahan sebagai ibadah

Hubungan suami istri yang halal bernilai pahala, bahkan
sekadar memberi nafkah atau senyum kepada pasangan
tercatat sebagali ibadah.

2. Hifz al-Nafs (Menjaga Jiwa)
Pernikahan berfungsi menjaga keberlangsungan hidup manusia
baik secara fisik maupun psikologis:
a. Menghadirkan ketenangan jiwa (sakinah)
Allah berfirman dalam QS. Ar-Rum: 21,
oK a5 el 1T 81551 28l 2 K1 GBI G il (a5

g ‘,:.‘“,-’,‘: . E TR _ . . _ 23 g
O KD o 5l iy Elly 3 ()T aas 558054

% Muhammad bin Isma‘1l al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Kitab al-Nikah,
hadis no. 5066, jilid 6 (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1987), h. 132.
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Artinya:

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu pasangan hidup dari jenismu
sendiri supaya kamu mendapat ketenangan jiwa
(sakinah), dan Dia menjadikan di antara kamu rasa
cinta (mawaddah) dan kasih sayang (rahmah).”

b. Mencegah kerusakan moral
Dengan menikah, seseorang terhindar dari kegelisahan
akibat dorongan syahwat yang tidak tersalurkan.
c. Menjamin perlindungan social
Suami istri saling melindungi satu sama lain dalam
kehidupan dunia, bahkan menguatkan dalam menghadapi
cobaan hidup.
3. Hifz al- ‘4¢g/ (Menjaga Akal)
a. Menghindarkan akal dari penyalahgunaan
Jika dorongan seksual tidak disalurkan melalui jalur yang
sah, manusia dapat tergelincir dalam perbuatan maksiat yang
merusak akal dan kesadaran.
b. Mendorong kedewasaan berpikir
Menikah menuntut seseorang untuk lebih rasional dalam
mengatur keuangan, pendidikan anak, dan masa depan.
c. Lingkungan keluarga sebagai tempat pengembangan
intelektual
Anak-anak mendapatkan ruang pendidikan yang sehat,

sehingga akalnya berkembang dengan baik.

4. Hifz al-Nasl (Menjaga Keturunan)
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Ini adalah salah satu tujuan utama pernikahan:
a. Melahirkan generasi yang sah dan terhormat
Anak-anak yang lahir melalui pernikahan memiliki nasab
yang jelas dan hak-hak yang dilindungi.
b. Melanjutkan eksistensi umat
Rasulullah bersabda:
aalall 2 35 2V ) R 3 G f5h 5 5550 1,45
Artinya:

“Menikahlah dengan wanita yang penyayang dan subur,
karena aku berbangga dengan banyaknya umatku pada hari
kiamat.” *®°(HR. Abu Dawud).

c. Menjamin hak anak

Anak dari pernikahan berhak mendapatkan nafkah,

pendidikan, dan perlindungan sesuai ajaran Islam.
d. Menjaga keberlangsungan identitas keislaman

Pernikahan membentuk keluarga muslim yang mewariskan

nilai-nilai Islam ke generasi berikutnya.
5. Hifz al-Mal (Menjaga Harta)
a. Pengelolaan harta dalam rumah tangga

Islam mengatur hak dan kewajiban suami-istri dalam
masalah nafkah, mahar, dan warisan.

b. Mencegah perpecahan harta akibat zina
Hubungan di luar nikah menimbulkan sengketa nasab dan

harta, sedangkan pernikahan mengaturnya secara adil.

100 Abii Dawud Sulayman bin al-Asy*ats al-Sijistani, Sunan Abi Dawud,
Kitab al-Nikah, hadis no. 2050, jilid 2 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), him. 222.
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c. Membangun ekonomi keluarga
Pasangan yang saling mendukung dapat bekerja sama
dalam mencari nafkah dan mengembangkan harta dengan
cara halal.

Selain al-darariyyat al-khams, pernikahan juga menyentuh
aspek  kebutuhan sekunder (kajiyyar) dan penyempurna
(tahsiniyyat):

a. Hajiyyatr (sekunder): Pernikahan memberikan ketentraman
hidup, sahabat sejati, penopang emosional, dan dukungan
dalam menghadapi ujian kehidupan.

b. Tahsiniyyat (penyempurna): Pernikahan menyempurnakan
akhlak, memperindah kehidupan dengan kasih sayang, serta
memperkuat tatanan sosial yang harmonis.

Dari perspektif magasid syariah, pernikahan bukan sekadar
pemenuhan kebutuhan biologis, melainkan sebuah institusi suci
yang berfungsi menjaga agama (din) melalui ibadah dan
penghindaran dari zina, menjaga jiwa (nafs) dengan menghadirkan
ketenangan dan kasih saying, menjaga akal (‘agl/) dengan
menumbuhkan tanggung jawab dan pendidikan yang sehat,
menjaga keturunan (nasl) dengan melahirkan generasi yang sah dan
terdidik, menjaga harta (mal) melalui aturan nafkah, warisan, dan
pengelolaan ekonomi keluarga.

Dengan demikian, pernikahan merupakan salah satu sarana
paling penting untuk mewujudkan kemaslahatan (maslahah) bagi
individu,  keluarga, dan masyarakat, serta memastikan

keberlangsungan kehidupan manusia sesuai dengan tujuan syariat



102

Islam.

3.3. Analisis Fenomena Childfree berdasarkan Magashid
Syariah

Salah satu magashid syariah ialah memelihara keturunan (al-
nasl). Sebagaimana dibahas al-syariah (al-Qur’an dan Hadis)
memeliharanya dari sisi wujuid dan ‘adam. Dari sisi wujud
disyariatkan pernikahan dan memiliki keturunan dan dari sisi
‘adam, al-Syariah menetapkan haramnya zina. Menurut Ibn Rusyd
zina adalah hubungan intim yang terjadi di luar nikah yang sah,
bukan karena syubhat, atau bukan karena wat’ ternadap budak yang
dimiliki. Setelah menetapkan keharaman zina, al-Syariah juga
menetapkan hukum fisik. Lalu al-Syariah menetapkan ketentuan
yang bersifat akhlagi, yaitu haramnya menikahi pezina. Hukum ini
dijelaskan beriringan dengan ayat yang menjelaskan hukum fisik.
Allah berfirman dalam Q.S An-Nur: 2-3,

O A ¢ 8 31 Lagy KA V5 Ts B Lagia n ) DR 15085 0
Y GiaBall G dailla Lagalde 3¢l 35,:1"\' 2 3all 5 il & 5l 3 28K
A 2745 & s 5 o3 V) LA ¥ Al 35 38, 3 A3 V) <o Y

Artinya:

“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-
masing dari keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas
kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan)
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agama (hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari
kemudian; dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka
disaksikan oleh sebagian orang-orang yang beriman. Pezina
laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina perempuan,
atau dengan perempuan musyrik; dan pezina perempuan tidak
boleh menikah kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan laki-
laki musyrik; dan yang demikian itu diharamkan bagi orang-
orang mukmin.”

Hifz an-nasl adalah perlindungan genetik/nasab atau keturunan.
Dalam aplikasinya, Hifz an-nasl memiliki dua pengertian. Pertama,
melindungi dari kepunahan generasi atau keturunan dan yang
kedua, melindungi dari percampuran atau ketidak jelasan garis
nasab (ikhtilat an-nasab), dari pengertian pertama jelas bahwa
melindungi generasi dari kepunahan adalah dengan berusaha
berikhtiar agar bisa memiliki keturunan, dan ini sangat
bertentangan dengan gagasan childfree yang dibawa ke Indonesia.

Islam mengarahkan kadar perhatianya yang besar untuk
mengukuhkan aturan dan membersihkan keluarga dari cacat lemah
serta mengayominya dengan perbaikan dan ketenangan yang
menjamin kehidupanya. Islam tidak meninggalkan satu sisi pun
melainkan mendasarkanya di atas peraturan yang bijaksana, serta
menghapus cara - cara yang tidak lurus dan rusak yang dijalani
syariat-syariat terdahulu dalam masalah ini.

Di antara cara syariat untuk tetap menjaga keturunan adalah
dengan menikah, yang dengan terjadinya pernikahan maka bisa
memiliki anak, karena memiliki anak merupakan konsekwensi
logis dari pernikahan (dikecualikan yang belum mendapatkan

rezeki anak walaupun telah berusaha), Allah memerintahkan
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manusia untuk menikabh.

Allah berfirman dalam Q.S An-Nisa: 3,
T ga3 W1 (50 I3 AT &0 W 3 Bl 58 ) sl VT s 8
Artinya:
“Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil
terhadap (hak- hak) perempuan yatim (bilamana kamu
menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu
senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak
akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau

hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu
lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim.”

Ayat ini mengabarkan manusia tentang disyariatkannya
menikah dan poligami, dan merupakan konsekwensi dari
pernikahan adalah memiliki keturunan (bagi yang dikehendaki
Allah) dengan menikah maka manusia akan tetap ada dimuka bumi
untuk memperjuangkan agama Allah, tujuan pernikahan adalah
kemaslahatan dan kebaikan bagi kedua pasangan, baik yang
bersifat duniawi maupun ukhrawi.

Hasan Sayyid Hamid Khitab dalam kitabnya, Magasidun Nikéh
yang mengutip pendapat Ibnul Qayyim al-Jauziyyah dalam

kitabnya I’1amul Muwaqqi’in menjelaskan tujuan pernikahan:
2 eball Al Clad) g ¢ phll ¢ g8 Jada 00 pualiad (1Sl 8 A
IS 3 2S5 0538 elam 35 sl (S D cng 0 A Al L
QA ) 4y Jla st Caa,

Artinya:

“Begitu pula dalam pernikahan, tujuannya adalah menjaga
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keberlangsungan jenis manusia, dan melahirkan keturunan yang
saleh. Alasan ini secara hakikat juga menjadi alasan
disyariatkannya pernikahan. Karenanya tidak mungkin
terbayang adanya anak saleh tanpa pernikahan, sehingga
menikah adalah sebab yang menjadi perantaranya. Anak saleh
merupakan maksud syariat dan orang berakal. Jika tidak ada
pernikahan, maka tidak akan ada anak saleh. ***

Bahkan Islam mengatur pernikahan ini dengan syarat-
syaratnya, diwajibkan wali, mahar nikah, dan saksi agar tidak
seperti pernikahan hewan, dan ini bertujuan untuk menjaga
keturunan, agar nasabnya jelas Allah berfirman dalam Q.S An-
Nisa: 25,

00 o e on Mok A ARCEIE ARG B a0 R
‘H%‘MJP‘HMM‘,J})*AQUAJP‘UAJJ\;}UQMQJEUAJ#u
PRI e A B 2\ SRR C (b KB

e 5 5 @ _ o 3 z 3 Y - A - /"-51"’/ ) .
5 28T R 15508 5 8 &l 32 Ga) Sl S (e a2 4

Al e
Artinya:

“Karena itu nikahilah mereka dengan izin tuannya dan berilah
mereka maskawin yang pantas, karena mereka adalah
perempuan-perempuan yang memelihara diri, bukan pezina dan
bukan (pula) perempuan yang mengambil laki-laki lain sebagai
piaraannya. Apabila mereka telah berumah tangga (bersuami),
tetapi melakukan perbuatan keji (zina), maka (hukuman) bagi
mereka setengah dari apa (hukuman) perempuan- perempuan
merdeka (yang tidak bersuami). (Kebolehan menikahi hamba
sahaya) itu, adalah bagi orang-orang yang takut terhadap
kesulitan dalam menjaga diri (dari perbuatan zina). Tetapi jika
kamu bersabar, itu lebih baik bagimu. Allah Maha Pengampun,

101 Hasan Sayyid Hamid Khatib, Magasid al-Nikah wa Athariha:
Dirasah Fighiyyah Muqaranah (Madinah, 2009), him. 9.
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Maha Penyayang. ”

Diketahui bahwa syariat Islam mensyariatkan penganutnya
untuk menikah, yang mana tujuan pernikahan bukan hanya untuk
memenuhi keutuhan biologis, namun karena ada beberapa hikmah
lainnya di antaranya memiliki keturunan, Imam as-Sarkhasi (w 483

H) menjelaskan dalam kitabnya al-Mabsuth:
Lis Lgie ¢4 guiall 5 Al mlliaall (e §1 53l aBall 138 e 5 5 &8
Al sle S5 Lgia 5 (Ll (e (pudil] il Lgia 5 ¢ gale aladll 5 oLl
per Adlalie Biaty ¢ dll Jgmy dal y Al
Artinya:

“Akad nikah ini berkaitan dengan berbagai kemaslahatan, baik
kemaslahatan agama atau kemaslahatan dunia. Di antaranya
melindungi dan mengurusi para wanita, menjaga diri dari zina,
di antaranya pula memperbanyak populasi hamba Allah dan
umat Nabi Muhammad saw, serta memastikan kebanggaan
Rasul atas umatnya. %2

Nabi Muhammad juga memerintahkan para pemuda untuk

menikah bagi yang sudah mampu, dengan sabdanya:
o 5 4040 ¢p 3ally e 1 (a5 o Al (il
Artinya:

“Wahai pemuda, barang siapa yang mampu menikah, maka
menikahlah, dan yang belum mampu maka perbanyak
berpuasa, karena puasa bisa menjadi temeng ”.**® (HR. Bukhari

102 Muhammad bin Ahmad al-Sarakhsi, al-Mabsiit, juz IV (Beirut: Dar
al-Fikr, 1421 H/2000 M), h. 349-350.

103 Muhammad bin Isma‘1ll al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Kitab al-
Nikah, hadis no. 5066 (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1987), jilid 6, hlm. 132; Muslim
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Muslim)

Imam al-Ghazali mengomentari hadis ini bahwa asal dari tujuan
nikah adalah untuk menjaga keturunan, agar keturunan manusia
tetap ada di bumi.'® Bahkan Nabi menyampaikan pada umatnya
bahwa dia akan bangga dan bahagia ketika umatnya banyak pada
hari kiamat kelak.

Aalall 5 W) & R4 B 0 3 50145
Artinya:

“Nikahilah wanita yang penyayang dan subur kandungannya,
sesungguhnya aku bangga pada banyaknya umatku dihari
kiamat "%

Hadis ini mengisyaratkan keutamaan dari memiliki dan
memperbanyak anak karena miliki anak merupakan tujuan dari
syariat maka dari itu diperintahakan umat Muhammad untuk
menikahi al walud yang ini berarti wanita yang subur walaupun
wanita ini bukan perawan karena bisa diketahui dari kerabat
dekatnya apa berasal dari golongan yang subur atau tidak, terutama
bagi umat Islam diakhir zaman ini yang belum sempat bertemu
secara langsung dengan Nabi Muhammad, kapan lagi bisa
membuat Nabi Muhammad senang dan bahagia, di antara caranya
adalah dengan memperbanyak keturunan bukan malah memilih

jalan melakukan childfree. Pentingnya memiliki keturunan dalam

bin al-Hajjaj, Sakih Muslim, Kitab al-Nikah, hadis no. 1400 (Beirut: Dar Ihya’
al-Turath al-‘Arabi, t.t.), jilid 2, hIm. 1018.

104 Abii Hamid al-Ghazali, laya’ ‘Ulim al-Din, juz 2 (Jeddah: Dar al-
Haramayn, t.t.), him. 75.

105 Abii Dawud Sulayman bin al-Asy*ats al-Sijistant, Sunan Abi Dawud,
Kitab al-Nikah, hadis no. 2050 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), jilid 2, him. 222.
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pernikahan tergamabar dalam anjuran Nabi untuk menikahi wanita
yang subur dan sabda Nabi tentang anak shaleh adalah investasi
yang tidak terputus walau orang tuannya telah meninggal, Imam al-
Ghazali memaparkan:

4 e S 8 el (a5 5 3000 G 008 030 ) Sl 85
e & 3k O 3l Cad a s 55 i3 (e A1 e
Artinya:

“Upaya untuk memiliki keturunan (menikah) menjadi sebuah
ibadah dari empat sisi. Keempat sisi tersebut menjadi alasan
pokok dianjurkannya menikah ketika seseorang aman dari
gangguan syahwat sehingga tida ada seseorang yang senang
bertemu dengan Allah dalam keadaan jomblo atau tidak
menikah. Pertama, mencari ridha Allah dengan menghasilkan
keturunan. Kedua, mencari cinta Nabi saw dengan
memperbanyak populasi manusia yang dibanggakan. Ketiga,
berharap berkah dari doa anak saleh setelah dirinya meninggal.
Keempat, mengharap syafaat sebab meninggalnya anak kecil
yang mendahuluinya. "'

Nabi juga menganjurkan untuk menikahi perawan, yang dengan
menikahi perawan maka kemungkinan memiliki anak lebih besar
dari pada menikahi wanita tua yang sudah hampir manopause, Nabi

bersabda dalam hadis yang diriwayatkan ibnu majah:
JU PRSI B O Y v AT RIS P E L PR A S
Artinya:

“Hendaklah kalian menikahi yang perawan, sungguh mulut

106 Absi Dawud Sulayman bin al-Asy*ats al-Sijistant, Sunan Abi Dawud,
Kitab al-Nikah, hadis no. 2050 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), jilid 2, him. 222.
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mereka lebih segar, dan rahimnya lebih luas (banyak anak) "%’

Islam juga membolehkan poligami bagi yang mampu, dan di
antara tujuannya adalah untuk menjaga dan memperbanyak
keturunan. Kemudian syariat memerintahkan manusia untuk
menjaga pandangan agar tidak terjatuh dalam perbuatan zina yang
bisa merusak nasab, saking perhatiannya Islam kepada keturunan,
dan manusia harus menjaga keturunannya dengan baik, bukannya
malah memilih untuk melakukan childfree, Allah berfirman dalam
QS An- Nur: 30-31,

5% & B F 2 9F _aka Y . <y PR SIS T D P S 1
A G)7 A (SO Alla a0 he | ghadns aa el Gha T sian) (iasall s

Gy st <fce._ @ 5 Te. 8. % .%o st pE L 50 2 iy B
G908 (hedn g O yiall (e (alaa) cliaall Jage gilay Wy ol

el 5 e Y] G5 0 Y5
Artinya:

“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka
menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang
demikian itu, lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka perbuat. Dan katakanlah kepada
para perempuan yang beriman, agar mereka menjaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa)
terlihat.”

Kedua ayat ini menjelaskan tentang perintah Allah untuk umat
manusia agar menjaga pandangannya dari yang diharamnya, dan

Allah diayat ini menyandingkan antara menjaga pandangan dengan

107 Muhammad bin Yazid Ibn Majah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah,
Kitab al-Nikah, hadis no. 3427 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 2000), jilid 2,
h. 157.
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menjaga kemaluan, yang menunjukan maksud dari perintah ini
adalah, jika manusia menjaga pandangannya maka kemaluannya
akan lebih terlindungi dari perbuatan zina, Allah memulai dengan
menjaga pandangan sebelum menjaga kemaluan karena mata bisa
mengendalikan hati, seperti pepatah dari mata turun kehati, dan
tujuan dari perintah menjaga pandangan dan kemaluan adalah
untuk menjaga nasab serta keturunan. Untuk menjaga keturunan,
syariat Islam juga melarang at-tabattul, yaitu orang-orang yang
sengaja membujang hanya fokus beribadah dan tidak menikah
hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari dari sahabat Sa’ad bin abi

Waqgas:
o g 4l @ JHa (A s 0355 3 s el o G o
iy B A1 Jal 515 esida o (e

Artinya:

“Sa'ad bin Abi Waqqash berkata, Rasulullah telah melarang
Utsman bin Mazh'un untuk hidup membujang. Dan sekiranya
beliau mengizinkannya, niscaya kami akan mengebiri. ’*%

Ibnu hajar mengatakan di antara hikmah kenapa Nabi melarang
melakukan kebiri kelamin dikarenakan agar manusia bisa
memperbanyak keturunan, dan agar bisa bnayak pejuang-pejuang
dijalan Allah, dan jika kebiri dibolehkan maka ini bisa
mengakibatakan kurangnya umat Islam dan pejuang dijalan Allah.
Dan Juga hadis yang menceritakan tentang tiga sahabat yang

datang kerumah Nabi untuk menanyakan dan melihat bagaimana

108 Muhammad bin Isma‘ill al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Kitab al-
Nikah, hadis no. 5067 (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1987), jilid 6, h. 134.
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ibadah Nabi Muhammad, maka sahabat pertama mengatakan saya
tidak akan meninggalkan shalat malam selamanya, sahabat kedua
mengatakan saya akan puasa terus menerus, dan yang ketiga
mengatakan saya akan menjauhi wanita dan tidak akan menikah,
maka ketika Nabi mendengar perkataan mereka, Nabi Muhammad
langsung mengingkarinya seraya beliau berkata,
il g gl ST R 5 ) G0 B3R QKT & 81 ) i
Gm\wu‘ga@ma)suﬂ ¢zl ’ij.ﬁj LA é\jj&;ﬁ\ L_,Jm\J
Artinya:

“Demi Allah, sesungguhnya aku adalah manusia yang
paling takut kepada Allah dan yang paling bertakwa di antara
kalian, tetapi aku berpuasa kemudian aku berbuka, aku juga
shalat malam dan terkadang aku tidur, dan aku juga menikahi
wanita, maka barang siapa yang benci dengan sunnahku, dia
bukan bagian dari umatku”.*%®
Hadis ini mengatakan bahwa menikah merupakan sunnah Nabi

Muhammad dan di antara konsekwensi dari menikah adalah
memiliki keturunan, maka dari itu ulama mengatakan bahwah
menikah lebih baik dan afdal dari pada fokus beribadah sunnah,
karena menikah memiliki mashlahat umum dan ibadah sunnah
memiliki mashlahat khusus, di antara mashlahat umum dari

pernikahan adalah bisa menjaga agama ini, menjaga para wanita

19 Muhammad bin Isma‘1ll al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Kitab al-
Nikah, hadis no. 5068 (Beirut: Dar Ibn Kathir, 1987), jilid 6, h. 135; Muslim bin
al-Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab al-Nikah, hadis no. 1401 (Beirut: Dar Ihya’ al-
Turath al-‘Arabi, t.t.), jilid 2, h. 1020.
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dan pria dari perbuatan zina, memberikan keturunan,
memperbanyak umat Muhammad, dan bisa membuat Nabi bahagia
dengan membangga-banggakan umatnya yang banyak pada hari
Kiamat.

Bahkan di antara salaf shalih banyak yang mengingkari orang
yang meninggalkan menikah ulama fikih berbeda pendapat tentang
hukum orang yang tidak mampu untuk jima’ dan menginginkan
menikah, yang dengannya tidak mampu tercapai mashlahat
pernikahan di antaranya menjaga keturunan. Adapun pendapat
ulama ketika seseorang memungkinkan untuk memiliki keturunan
dan mampu melakukan jima, maka hukum menikah bagi dia lebih
utama, sedangkan jika dia tidak mampu melakukan jima’, ulama
tidak melihat bahwa sunnah bagi dia untuk menikah kecuali dari
bab melaksanakan perintah tentang anjuran menikah, ini
menunjukan bahwa Islam sangat perhatian tentang masalah
memiliki keturunan dan sangat bertentangan dengan gagasan
childfree, adapaun yang jika penyebab dia menunda menikah
karena perkara materi, maka disunnahkan baginya untuk berpuasa.

Syariat juga mengharamkan penyimpangan-penyimpangan
seksual seperti homo (liwath), lesbi dan lain-lain, Liwath
merupakan jenis hubungan seksual melalui jalan belakang/sodomi
maksudnya adalah dari segi praktiknya yang dianggap tidak lazim
yakni dengan memasukkan kemaluan ke dubur. Dalam hal ini,
“dubur” juga dianggap farj yang makna generiknya adalah sesuatu
yang terbuka, sedangkan dari segi makna (kategorisasi) bahwa

liwath adalah salah satu bentuk kesenangan yang dilarang oleh
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syarak dan dianggap sebagai perbuatan buruk.
Allah berfirman QS. Al-Anbiya: 74,
2907 all (e g 40 380 e s34 5 Lale 5 LA ST
o £ 300 038 1508
Artinya:

“Kepada Lut, Kami berikan hikmah dan ilmu, dan Kami
selamatkan dia dari (azab yang telah menimpa penduduk) kota
yang melakukan perbuatan keji. Sungguh, mereka orang-orang
yang jahat lagi fasik.”

Maksud dari kata alkhabais dalam ayat ini adalah perbuatan
kaum sodom, yaitu mereka menggauli sesama lelaki, Allah
mengibaratkan perbuatan ini sebagai berbuatan yang keji dan
menjijikan, serta disifati dengan orang yang jahat lagi fasik, Allah
juga mensifati kaum sodom ini sebagai kaum yang melampaui
batas atau telah melakukan dosa besar yang diharamkan Allah,
Allah berfirman dalam QS. Al-A’raf: 81,

Otk 338 1 0%l )55 02 B34 0a 5l 65040 &
Artinya:

“Sungguh, kamu telah melampiaskan syahwatmu kepada sesama
lelaki bukan kepada perempuan. Kamu benar-benar kaum yang
melampaui batas.”

Allah juga mensifati kaum liwath dengan sifat kaum yang berdosa

sebagaimana firman Allah dalam QS al-Hijr :57-58,

Oaan 338 G o B 1508 (b pall 1631 &0k 1ad 06
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Artinya:

“Dia (Ibrahim) berkata, “Apakah urusanmu yang penting,
wahai para utusan? ”(Mereka) menjawab, “Sesungguhnya kami
diutus kepada kaum yang berdosa,”

Ayat ini bercerita tentang malaikat yang akan menghancurkan
kaum Nabi luth disebabkan perbuatan sodom mereka. Allah
mensifati kaum liwath dengan kaum yang zalim dalam QS al-
Ankabut:31,

0% & E..' 290 .l 0% 0 3 N °© J:. D.,ng | _/J, s o, T P
bl &) oAl oda a1 158065 ) T30 5 5l a5 Ty Cls T
Crella 1548
Artinya:

“Dan ketika utusan Kami (para malaikat) datang kepada Ibrahim
dengan membawa kabar gembira, mereka mengatakan,
“Sungguh, kami akan membinasakan penduduk kota (Sodom) ini
karena penduduknya sungguh orang-orang zalim.”

Allah juga mensifati kaum liwath ini dengan sifat kaum yang jahat
dalam QS. Al-Anbiya: 77,

o T

O] 385208 £ 30 438 18 2481 55 ol o 3l (o 80 50
Artinya:
“Dan Kami menolongnya dari orang-orang yang telah
mendustakan ayat- ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah

orang-orang yang jahat, maka Kami tenggelamkan mereka
semuanya.”

Tafsir Ath-Thobary menjelaskan makna qaumun sau’in dalam
ayat di atas dengan mengatakan sesungguhnya kaum Luth
‘alayhissalam yang mengingkari ayat-ayat Allah Ta’ala adalah

kaum yang jahat, jahat perbuatannya, bermaksiat (durhaka) kepada
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Allah Ta’ala dan tidak mematuhi perintah-Nya, Allah mensifati
kaum liwath sebagai kaum yang membuat kerusakan dalam QS al-
Ankabut: 30,

Ol o 8l e i 5l G5 08
Artinya:

“Dia (Lut) berdoa, “Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan
menimpakan azab) atas golongan yang berbuat kerusakan itu.”

Kaum Luth ‘alayhissalam disebut dengan qoumul mufsidun
karena mereka melakukan maksiat dengan kata lain durhaka kepada
Allah Ta’ala dengan menggauli laki-laki. Allah mensifati kaum
liwath dengan sifat kaum yang jahil nan bodoh dalam QS an-Naml:
55,

R0l & 518 a1 858 03 (0 S0 O gl 238 & e
Artinya:

“Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi)
syahwat(mu), bukan (mendatangi) perempuan? Sungguh, kamu
adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu).”

Kaum liwath adalah kaum yang jahil (bodoh) tentang hak-hak
Allah Ta’ala atas mereka, sehingga mereka mengingkari perintah-
Nya dan mendurhakai Rasul-Nya dengan melakukan perbuatan keji

yang tidak pernah dilakukan seorang pun di alam semesta ini.

Dan di antara sebabnya Allah mengharamkan perbuatan terlaknat
dan tercela ini adalah untuk menjaga keturunan manusia agar tetap
ada dimuka bumi.

Islam juga melarang seseorang untuk melakukan aborsi yaitu
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menggugurkan janin yang ada dalam kandungan, dikarenakan janin
merupakan faktor adanya keturunan, jika seandainya Islam tidak
perhatian dengan perkara janin yang ada dalam kandungan maka
ini berdampak kepada hilangnya keturunan, bahkan ulama
mengatakan jika ada yang menggugurkan kandungan setelah
ditiupkan ruh, maka ini sama dosanya dengan dosa membunuh, dan
Islam mengaharamkan aborsi di antaranya karean Islam inngin
menjaga keturunan dan ini bertentangan dengan prinsip penganut
childfree.

Islam melarang seseorang melakukan talak tanpa ada alasan
syar’l atau darurat, dikarenakan talak bisa menyebakan hilangnya
keturunan dan juga jika sudah memiliki anak bisa berakibat tarbiah
anak menjadi kurang baik. Juga Islam melarang nikah mut’ah
(kawin kontrak) dikarenakan bisa merusak keturunan. Disimpulkan
bahwa gagasan atau ide childfree sangat bertentangan dengan
magashid syariah apalagi jika ditinjau dari kaidah menjaga

keturunan.



BAB IV
PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Dalam hukum Islam, praktik childfree yaitu sengaja
menolak memiliki - anak tanpa alasan syar’i, tidak
dibenarkan. Islam menegaskan bahwa memiliki anak
merupakan kewajiban dan amanah bagi pasangan suami-
istri, karena terkait langsung dengan tujuan utama magasid
syariah, yaitu hifz al-nasl (memelihara keturunan). Dalil Al-
Qur’an menyatakan, “Dan orang-orang yang berkata, ‘Ya
Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami
dan keturunan kami sebagai penyejuk mata, dan jadikanlah
kami imam bagi orang-orang yang bertakwa” (Q.S. Al-
Furgan: 74) dan Rasulullah SAW bersabda, “Menikahlah
kalian dan perbanyaklah keturunan, karena aku akan
berbangga dengan banyaknya umatku pada hari kiamat”
(HR. Ibnu Majah). Berdasarkan dalil-dalil tersebut,
childfree tanpa alasan syar’i diharamkan, karena menolak
amanah Allah, mengabaikan tanggung jawab moral dan
spiritual, serta mengganggu keberlangsungan generasi
Muslim. Dalam praktik hukum Islam, suami-istri wajib
menikah dengan tujuan memperbanyak keturunan, dan
menolak memiliki anak tanpa sebab syar’i dianggap
menyalahi sunnah Nabi dan tidak sesuai syariat, kecuali ada

alasan yang dibenarkan, misalnya kondisi medis yang
117
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membahayakan kesehatan.

Pernikahan dalam Islam merupakan mitsagan ghalizan
(ikatan yang kuat dan suci) dan berfungsi sebagai sarana
syar’i utama untuk menjaga keturunan (hifz al-nasl). Tujuan
utamanya adalah memastikan kelahiran generasi Muslim
yang sah, berakhlak, beriman dan mampu meneruskan nilai-
nilai agama. Anak-anak yang lahir dari pernikahan syar’i
menjadi penyejuk mata bagi orang tua dan penerus
perjuangan agama, sekaligus menjamin kelangsungan umat
dan eksistensi syariat Islam. Dalam perspektif magasid
syariah, hifz al-nasl merupakan tujuan pokok yang tidak
bisa diabaikan, sehingga menolak memiliki anak tanpa
alasan syar’i bertentangan dengan tujuan pernikahan dan
amanah Allah.

Fenomena childfree bertentangan dengan tujuan magasid
syariah, khususnya dalam menjaga keturunan (hifz al-nasl),
karena menolak keberlanjutan generasi yang menjadi bagian
dari kemaslahatan umat. Islam menekankan pentingnya
melahirkan dan mendidik generasi saleh sebagai bentuk
menjaga nasab dan kemaslahatan umat. Karena itu, gagasan
childfree yang menolak keturunan bertentangan dengan
tujuan utama pernikahan dalam Islam. Memiliki anak dalam
Islam bukan sekadar pilihan pribadi, tetapi tanggung jawab
untuk melestarikan agama dan menjaga kehormatan
manusia. Alasan seperti kenyamanan, ekonomi, atau

pandangan filosofis tidak dibenarkan secara syar’i, kecuali
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dalam kondisi darurat yang sah secara medis. Oleh karena
itu, ideologi childfree perlu ditolak karena dapat
melemahkan generasi muslim dan mengancam eksistensi
Islam di masa depan.
3.2 Saran
Adapun saran-saran penelitian ini adalah:

1. Bagi pasangan Muslim, penting untuk memahami tujuan
pernikahan secara holistik, tidak hanya dari sisi biologis
(keturunan), tetapi juga dari sisi spiritual, sosial, dan
emosional. Keputusan untuk tidak memiliki anak harus
mempertimbangkan nilai-nilai syariat dan maslahat jangka
panjang, baik bagi individu, keluarga, maupun masyarakat.

2. Bagi ulama dan akademisi, diperlukan kajian yang lebih
mendalam dan kontekstual terhadap fenomena childfree,
dengan pendekatan magashid syariah yang terbuka dan
solutif, agar hukum Islam tetap responsif terhadap
perubahan zaman tanpa mengabaikan prinsip-prinsip
dasarnya.

3. Bagi pembuat kebijakan, penting untuk menyusun kebijakan
keluarga yang berbasis nilai-nilai agama dan realitas sosial.
Edukasi tentang pernikahan dan tanggung jawab keluarga
harus digalakkan, agar keputusan childfree tidak menjadi
tren yang membahayakan regenerasi umat.

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi

pandangan figh mazhab dan respons masyarakat Muslim
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secara empiris terhadap childfree, baik di Indonesia maupun
di dunia Islam secara umum, guna memperkaya khazanah

pemikiran Islam kontemporer.
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